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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Mtsalah

Pada abad kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi moral ini, masalah

akhlak dan pembinaann-va adalah, merupakan masalah yang paling penring untuk

di kaji dan dipikirkan. Karena kenyataannya menunjukkan bahwa kemajuan

tersebut telah membawa dampak positif maupun negatif bagi kita semua.

Akhlak atau yang biasa disebut budi pekerti mencerminkan sikap hrdup

mauplm pola pikir seseorang kearah nilai positif maupun negatif. Seseorang yang

memiliki akhlak yang baik senantiasa menunjukkan perbuatan atau tingkah laku

. yang baik, sebaliknya seseorang yang memilih akhlak yang buruk senantiasa

berbuat atau bertingkah laku yang tidak baik pula.

Kecendenmgan seseofirng berbuat baik atau buruk dapat diukur sejauhmana

seseocrng mengetahui dan mengerti pendidikan akhlak, karena pendidikan akhlak
dapat membentuk kepibadian seseomng menjadi baik dan terbiasaberbuat bai\
muti4 terpuji, serta menghindari yang buru! hina dan tercela.l

Hal ini berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana telah
ditetapkan dalam undang-undarg sistem pendidikan nasional bahwa : Pendidikan
nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang bertaqwa dan beriman Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, merniliki pengetahuan dan ketrampilaq
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantapdan mandiri serta

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.2

r. 
Barmrwie Umarie, Maleri Akhlqft, Raitadhani, Solo, I97E, hal :2

2. 
Republik Indonesi4 (Jndotrg-{lndmry no. 2 th 1g8g Tentqg Sistem Petdidikot Nasiunl,

Kloang Klede Java Jakarts. Bab II Pasal 4. hal : 19?

BAB I
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Dari situ dapat dijclaskan bahwa salah satu aspek tujuan pendrdikan nasional

adalah membentuk bangsa indonesia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, dalam artian tertanam nilai-nilai moral dalam jiwanya yang akan tercermin

dalam kehidupan bermasyarakat dan bemegara. Disamping itu tujuan peadidikan

di indonesia adalah membentuk manusia yang befuudi pekerti luhur, maka peranan

pendidikan tidak hanya dituntut membina kecerdasan dan kerampilan saja dalam

tugas dan kependidikannya, akan tetapi pembinaan akhlakpun sangat penting

diperhatikan agar anak didik mengerti yang baik dan yang buruk, sehingga tahu

mana yang seharusnya dilakukan dan yang drtinggalkan.

Anali adalah generasi penerus bangsa yang harus dipersiapkan dan dibina

bukan berarti dalam fisiknya saja akan tetapi yang paling penting dan paling

mendnsar adalah akhlaknya. Sebab akhlak merupakan faktor dominan yang

menentukan tegak runtubnya seseorang bahkan suatu bangsa. Sebagaimana

dinyatakan Ahmad Syauqi Bey dalam syairnya yang dikutip oleh Nasruddin yaitu :

l'rii3 iii)tll i:+rai 'r"A Lli "di,6-.t i9X$l I.It la5t

"Kekalnya suatu bangsa ialah selama akhlaknya kekal, jika akhlaknya lenyap

musnah pulahlah bangsa itu.i

Maka jelaslah apabila anak memiliki akhlak yang mulia ia akan menjadi

generasi yang mampu membangun bangsa dan negaranya dengan baik, Disamping

3. 
Nasruddin Razeh Dienul Islun, Al-Ma'arif, Bandun& cd III, 1993, hal : 38
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itu anak akan hidup tenmm dan amarL mereka akan dapat menlalin hubungan dan

mau hidup saling tolong-menolong dengan masyarakat sekitarnya, mereka dapat

m€ncintai orang lain sebagaimana mereka mencintai dirinya sendiri serta tidak

mau menggalggu sesamanya sehingga orang-orang disekitamya memsa aman

dengan segala tingkah lakunya. Hal ini tercermin dalam pancasila yaitu sila

kemanusiaan yang adil dan beradab, butir kedua yang berbunyi "saling mencintai

sesama manusia".a

Dalam masa perkembangan jiwa anak, pendidikan akhlak penting sekali

dibenlan, lorena akhir-akhir ini sering tajadi ken:butan-ken-butan yang dilalaikan

oleh anak-anak sekolab hal ini karena kurang tertanamnya akhlak pada diri anak

itu. Jiica anak itu tidak dibina dengan pendidikan akhlak mulai sedini mungkin,

maka akan membawa dampak yang lebih fatal lagi dan akan meresahkan

masyarakat sekitarnya.

Pendidikan akhlak yang diberikan secara terus menerus dapat membantu anak

didik dalam mewujudkan kepn-badian uhma yang termasuk dimtaranya adalah

membantu anak didik membentuk sikap sosial dalam hidup bermasyarakat,

sehingga anak didik dapat menempatkan dirinya tlalar,r tingkungan masyarakat.

Oleh karena anak hidup selalu bermasyarakat, dan dalam bermasyarakat periu

pergaulan yang baik, maka pendidikan akhlak penting sekali diberikan sebagai

bekal dalam hidupnya dan sebagai kendali setiap langkahnya.

a. 
Bp.7 Jawa Timur , Balwt Petutaran Pedonm Pengfquut &m pengatnalan ptmcasiala,
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan permasalahan

sebagai berikut :

l. Bagaimana keadaan prestasi belajar pendidikan akhlak yang telah dicapai oleh

sisua SMU Sunan Giri Meneanti - Gresik ?

2. Bagaimana keadaan sikap sosial siswa SMU Sunan Giri Menganti - Gresik ?

3. Adakah korelasi antara prestasi belajar pendidikan akhlak dengan sikap sosial

siswa SMU Sunan Giri Menganti - Gresik ?

C. Alrsan Memilih Judul

Adapun yang menjadi pertimbangan, mengapa penulis memilih judul ini,

sebenamya ada beberapa faktor yang diantaranya ialah :

l. Untuk mengetahui berhasil tidaknya pendidikan akhlak yang diaja*an

disekolah, maka salah satu cara atlalah dengan mengetahui prestasi belajar

slswa.

2. Karena pendidikan agama merupakan peramn yang sangat penting dalam

kehidupan manusia sehari-hari untuk menciptakan suatu masyarakat yang

peduli terhadap sesamanya (sosialis).

3. Dengan adanva kegiatan sosial keagamaan -vang ditanamkan pada setiap din

individu, maka kana membuka cakawala sosial bagi masyarakat.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1988, hal : 13
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l. Untuk mengetahui keberhasilan pendidikan aktlak yang dicapai siswa SMU

Sunan Giri Mcnganti - Grcsik.

2. Untuk mengetahui adakah korelasi antara prestasi klajar pendidikan akhlali

dengan sikap sosial siswa SMU Sunan Giri Mengan ti - Cresik.

Manfaat penelitian )"itu :

l. Bagi pcnulis, pcnclitian ini dapat mcnambah wawasan pola pikir, sikap dan

pengalaman sebagai upaya pemenuhan salah satu syarat untuk memperoleh

gelas sa.{ana S-l pada fa}iulas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Memberikan informasi serta bahan masukan dalam pengelolahan pendidikan,

agar dapat lcbih maju dan bcrkcmbang.

3. Untuk menggalakkan dan mengembangkan studi keislaman dilingL:ungan

mahasiswa islam pada umumny4 dan khususnya dilingkungan 1AIN Sunan

Ampel Surabaya.

E. Definisi Operasinal Veriebel

Utuk menghindari agar tidali terjadi pe6edaan pemahaman dan

kesimpangsir.rran dalam mentafsirkan judul tersebut maka pada bagian ini perlu

penulis jelaskan beberapa istilah penring dalam judul skripsi ini. Adapun istilitr.

istilah tcrscbut adalah :

I . Korelasi
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Korelasi mempunyai arti hubungan. Hubungan tersetua bersifat tmbal baik

yaitu hubungan antara dua variabel pada satu situasi atau kelompok obyek.s

Dan istilah korelasi dalam kontek judul ini adalah untuk mencari keterkaitan

antara dua variabel, yaitu variabel prestasi belajar pendidikan akhlali dengan

sikap sosial siswa

2. Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan).6

Sedangkan menurut Drs. Zaenal Arifin dalam bukunya "Eraluasi Instruksional
Prinsip Tehnik Prosedur" mengemukakan bahwa prestasi adalah kemampuan,

ketrampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal.?

Sedangkan p€ng€rti&n belajar menurut Sardiman AM dalam bukunya
*Interaki dan Motivasi Belajar Mengajar" belajar adalah peruhahan fingkah
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.s

Menurut Muhibbin Syah, M.Ed dalam bukunya *Psikologi Belajar" bclajar
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang $angat fundamental

dalam penyelenggaraan setiap jcnis dan jenjang pendidikan.e

'. Drr. Moh. Ali, I'uelilian Keryndidihan Prosuhtr dan Stratcgt, Angkasa, Bandung, 1985,

hal : 124

WJS. Poerwodarminta, Kamus Umm Bahas<t lttdnesia, PN Balai Pustak4 Jakart4 1993,

hal 168
7. 

Drs. Zaenal Arifirq Evaluasi Instrusiona! Prinsip Teknik Prosedlr, Rernaja Rosdakarya,

Bandung, cet III, hal 3
E. 

Sardiman AM,lnteraksi dan M)titasi Betqjar Mengajar, RajawaliPers, Jaka(a, 1994, hal

e. 
Muhibbin Syah, M .Ed, Psikologt Belajar,Remaja Rosdakary4 Bandung 1995, hal : 59

22
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Menurut Dr. O,emar Hamahk dalam bukunya *Kurikulum dan pembelajaran''

belaiar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.r0

Prestasi belajar menurut Sutratinah Tirtonegoro dalam bukunya "Anak
supemormal dan program pendidlkannya" rrengatakan bahwa preslasi belaJar

adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
angka, huruf, atau simbol yang dapat mencerrninkan trasil yang telah dicapai

oleh siswa atau anak dalam periode tertentu. 
tr

;1. Pendidikan Akhlak
Mcnurut Drs. Amir Daicn Indra Kusuma dalam bukunya "Pcngantar Ilmu

Pendidikan" mengemukakan bahwa pendidikan atlalah bantuan yang dibenkan
dengan sengaja kepada anak didik dalam pertumbuhan jasmani maupun

rohaninya unfuk mencapai tingkat dewasa.rz

Memrut SA. Bratansta dk( pendidikan adalah uaha yang sergaja diadaken
baik langsung maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak

dalam perkembangannya mencapai kedewasaannya.'''

Adapun pengertian skhlak secam lughct dapat diartikan sebagai trudi pekerti,
perangai, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan menurut ulama'akhlak diartikan
sebagai ilmu yang menentukan botas afiara'baik dan buruk anta(a yang terpuji

dan yang tercela tentang perkatam atau perbuatan manusia lahir dan batin.l{

Ibnu Maskauraih dalam buktnya, Tahdzibul Akhlak Wathathirularaq
memb€rildn definisi akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang
mendorcngnla unfuk melakukan perbuatan-pe6uahn tanpa melalui

pertinbangan pikirar lterlebih d"hulu).t5

ro. 
Dr. Oenur Hamalik, Ku;tutum &t t P€nfulajormt,Bumi Aksara, Bandung, 1995, hal : 36

t 

' . Sut 
"ti*h 

Ti.too"g".4 Anak Supernormal fun Progra a Perdidilutruy, Bina Aksara.

lakarta, '!984 hal : 43

". Dr.s. .A*i. D"i"o Indra Kusuma, Peqgaarar Ihnu Pendiditcan,E'fP lkip Malarg, Malang;

l973,hal:27

". Dr.. H. Abu Ahmadi dan Dra. Nur Uhbiyati,lhru Pendidikan ,Rjt*aciptq Jskarta, 1991,

hal 69

'0. Drs. Barma*ie U nary, Op Cit, bal : I

". Dtr. H.M. Chabib Thoha, M.A , Metdotogt Pengaja'an lgana, Pustaka Pelajar Off Set,

Semarang 1999, hal : I l0
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Sedangkan pengertian pendidikan akhlak adalah usaha bimbingan secara

sadar yang diberikan terhadap pertumbuhan anak didik m€nuiu terbentuknya

pribatli yang befuudi pekeni luhur scsuiri <lengan ajararn islam.

4. Sikap Sosial

Sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak secsra tenentu

terhadap hal-hal tertentu. 16

Sedangkan menurut Morgan (1966) sikap adalah kecenderungan untuk

berespons, baik secara positif maupun negafifterfiadap orang, obyek ataupun

situasi.ll

Sedanglun sikap sosial adalah kecenderungan umtiik bertingkah lakii dengan

satu csra tertentu terhadap orang lain, yaitu satu sikap yang terarah pada tujuan-

tujuan tertentu sosial. 
rt

Dan barasan-batasan &ri sikap sosial di sisni ialah perbuaun siswa yang

beihubungtrn dengran CiiEina manusi?r yarng meliputi :

- Sikap baik terhadap teman

- Sikap baik terhadap orang tua dan guru

- Sikap baik terhadap masyarakat

tu. 
Dr. Solito Wt"wao Sarvlorto, Fergaf tt& Lhpum Psikllr4ii, Bulao Binraog, Jalene, 1976,

hal : 94
r7. 

lr. Munandar Soelaeman M.S, //nlr Sosia/ Dasar. Eresco, Bandung, 1992, hal : 234

'* CP Chrplin, /<-, us icrrykap Psikologr, Pentetemah DR Kartini Kartono, Raja Crrafindo,

Jakarrr. 1993, hsl I 469
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F. Hipot6a

Dalam memecahkan masalah diperlukan suatu patokan yang merupakan

jawaban sementara" sehingga masih harus dibuktikan kebenarannya. Apabila kita

mengajukan Hipotesa tidaklah berarti rumusan tersebut sudah merupakan jawaban

sernentara yang perlu diuji lebih lanjut.

Hipotesa di definisikan oleh DR. Suhanimi Arikunto yaitu suatu jawaban yang

bersifat sonentara terhadap permamlahan penelitian, sampai tefuukti melalui data

yang terkumpul.le

Jadi dalam hipoGsa paling sedikit harus terdiri dari dua variabel serta

menunjukkan adanya hubungan antara variabel - variabel tersebut.

Ada beberapa hipotesa yang biasanya digunakan dalam suatu penelitiaru

mef,urut Suhanimi AriLTnto ada dua hipotesa, yaitu hipotesis kerja atau yang

sering disebut dengan Ha (hipotesis altematif; dan hipotesis nol atau nihil yang

disebut dengan Ho.

Hipotcsis altematif atau Ha yang diuji adalah kebemrannya umtk diterimq

sedangkan hipotesis nol atau hipotesis nihil dan sering disebut dengan Ho yang

diuji adalah ketidak benarannya untuk ditolak. Sesuai dengan permasalahan dalam

penelitian ini, maka dapatlah dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut :

Ha : Ada korelasi antara prestasi belajar pendidikan akhlak dengan sikap sosial

slswa.

". DR. Sufursimi AritnrfIlto, Prascdur Penelitian Suatu Perfukarat Proitc*, Rincks Ciptq
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Tehnik sampting ini digunakan dengan makud bahwa sekalipun dari
keseluruhan populasi tidsk dileliti mmun kesimpulan yangakanditarikdari
sampel tersebut berlaku secara umum terhadap populasi. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini ditentukan secara porsife sampling, yakni pemilihan
sekelomok subyek didasarkan atau ciri-ciri atau sifafsifat popusal 1,ang sudah

diketahui)22

1996, Jakana, Hal : 67
20. 

Drs. Sapari lmam A SyLn, Melo.tologi Pe eliti&t Sati rl,IJsaha Nasional, Surabaya, 1981,

". Do. Suho.i-i Arikunto, @ Ci, hal : 104

'Drs. SuEisno Hadi , Metdotogi Reseach.Ji,id I, Andi Otrsst, Yogyakart4 1989. hal : 82

hal : 69

Ho : Tidak ada korelasi antara prestasi belajar pendidikanakhlskdengan sikap

sosial siswa.

G. Metodologi Penelitian

l. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang berupa manusi4 gejala-

gejala, ben&-benda, pola sikap dan tingkah laku yang menjadi obyek

penelitian.2o Adapun yang menjadi obyek penelitian populasi di sini adalah

siswa-siswi yang menonpuh pendidikan di SMU Sunan Giri Menganti4resik.

2. Sampel

Sampel adalah sebagnian atau wakil dari Populasi yang drtetiti.2l

dalam penelitian ini penulis mcnggunakan teknik sampling, yaitu suatu

cara yang ditempuh dalam menentukan sampel yang memperhatikan besar

kecilnya, serta sifat-sifat atau ciri+iri subyek yang bersangkutan.
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Adapun penentuan sampel dalam penelitian ini adalah kelas II yang

berjumlah 128 siswa. Selanjutnya diambil20 % dan seluruh jumlah siswa kelas

tersebut. Hal ini di dasarkan atas pendapat Drs- Suharsimi Arikunto

'Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua, sehingga pcnelitiannya merupakan penclitian populasi.
Selanjutnya jika subyeknya besar dapat di ambil antara 19 -15 % atau 20 -25 o/o

atau lebih, terganhmg kemampuan peneliti, luas sempitnya dan besar kecilnya

resiko di tanggung peneliti z3

3. Variabel peneliti

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian

dalam suatu penelitian.2a Pada dasamya variabel itu dibagimenjadi dua bagian

yaitu :

a. Variabel bebas (independen Variabel) yaitu variabel yang mempengar.ri.

Dan dalam penelitian ini yang mempengaruhi adalah presasi belajar

pendidikan aldrlak

b. Variabel terikat (Dependen Variabel) yaitu variabel yang di pengaruhi. Dan

dalam penelitian irri yang di pengaruhi adalah sikap sosial siswa.

4. Data,- dztul-yang di butuhkan

Data-data yang di butuhkan dalam penelitran ini meliputi duajenis yaitu :

a. Data Kualitatif

Yang dimaksud dengan data kwalitatif di sisni adalah jenis data yang

tidak berupa angka-angka.

". Srhurri*i Arihrnto, Op C4 hal : t07
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Dan dalam penelitian ini yang termasuk data kwalitatif adalah :

l. Sejarah singkat berdinnya SMU Sunan Giri Menganti - Gresik.

Data ini kami peroleh melalui wawancara dengan kegala sekolah.

2. Letak geografis SMU Sunan Giri Menganti - Gresik. Data ini kami

peroleh dari dokumen yang ada.

3. Struktur organisasi SMU Sunan Giri Menganri - Gresik. Data ini

kami peroleh dengan melihat dokumen yang ada-

4. Keadaan guru dan karyawan SMU Sunan Giri Menganti - Gresik.

Data ini kami peroleh dengan melihat doktmen yang ada.

5. Keadaan siswa - siswi SMU Sunan Giri Menganti - Gresik. Dta ini

kami peroleh dengan melihat dokumen.

6. Keadaan sarana dan pras{rana SMU Sunan Giri Menganti -
Gresilc Data ini kami peroleh dengan melihat dokumen yang ada.

b. Data Kuantitatif

Yang dimalaud dengan data kwantihtifdi sini adalah data{atayang

bersifat kwantitatif namrm dikwantitatifkan (di angkakan) sehingg dijadikan

dalam bentuk jumlah. Adapun data yang bersifat kwalitatif namun

dikwantitatifkan di sini adalah data yang meliputi permasalahan :

L Presta^si belajar pendidikan akhlak di SMU Sunan Giri Menganti -
Gresik. Data ini kami peroleh dengan melihat dokumen.

'o-ibtd,t*l,gl

,,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2 Sikap sosial siswa SMU Sunan Giri Menganti - Gresik. Data ini

kami peroleh dengan menyebarkan angket kepada beberapa siswa.

5. Metode pengumpulan data.

Dalam upaya pengumpulan dat4 penulis menggunakan metode yang

dianggap sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Penulis menyadari bahwa

untuk mendapatkan data yang benar trdak hanya menggunakan satu metode

saja. Sebab diantara metode yang satu dengan yang lainnya terdapat segi-segi

kebaikannya dan kekurangannya. Adapun metode yang penulis gunakan dalam

penelitian ini amara lain adalah :

a. Metode intervew (wawancara)

Interview merupakan stratu cara mengumpulkan data atau

informasi dengan cara trnya jawab. Sebagaimana yang telah dikutip

oleh Drs. Sutrisno Hadi bahwa :

"Interview sebagai suatu proses tanya jawab lesan dengan dua
oftrng atau lebih berhadaphadapan secara fisilq yang satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri
suaranyq tampaknya menrpakan alat pengumpulan informasi yang
langsung tentang beberapa jenis data sosial baik yang terpendam

maupun yang manifes.25

Dalam penelitian ini penulis menggunakan intervie*' kepada

kepala sekolah, beberapa guru dan siswa-siswi SMU SunanGiri

Menganti - Gresik.

b. Metode Questioner (angket)

25. 
Drs. Sutisno Hadi , Op Cit,htl 192
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Yang dimaksud dengan metodc angket atau questioner adalah
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
sejumlah pertanyaan tertulis kepada pihak responden untuk

memperoleh informasi.2'

Hasil yang diperoleh dari angket ini dapat dipergunakan sebagai

bahan pertimbangan untuk memberi penilaian tentang keadaan dari

segi sikap, perbuatan tlan kepribadiannyadalam tingkah laku sehari-

hari.

c- Metode Dokumentasi

Adalah suatu metode untuk mengumpulkan data melalui data
lertulis yang ada, yang sudah tercatat dalam beberapa dokumen,
scperti dalam buku induk, buku repot, buku pribadi, buku lengger,
surat-surat keterangan dan lain sebagainya- Hal ini sesuai dengan
pendapat Drs. Muhammad Ali yang mengatakan bahwa segala
macam bentuk sumber informasi yang berhubungan dengan
dokumen, baik yang resmi maupun tidak resmi, dalam bentuk

laporan, statistik, surat-surat resmi, buku harian dan sebagainya.2T

Dan dalam penelitian ini, data yang ingin Filulis peroleh

dengan metode im adalah nilai prestasi belajar pendidikan alhlak.

6. Metode Analisa Data

Metode analisa data adalah yang digunakan untuk menganalisa data yang

diperoleh peneliti, kemudian data tersebut diolai dan ditarik kesimpulan. Jadi

metode iadalah metode pengelolahan data yang diperoleh dan digunakan untuk

membuktikan kebenaran dari hipotesis. Dan dalam menganalisa data yang

". D.s. Suha..iri Arikunto, Op Cr, hsl : i24

". Drs. Moha-.ad Nt- Op Cit,hal : 42
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sudah teftumpul tian iapangarL selanjutnya akan <iiproses melalui beberapa

tahapan antara lain :

a. Editing

Yaitu meneliti data{ata yang sudah terkumpul dari lapangarl apakah

sudah cukup dan juga dapat scgcra dipcrsiapkan untuk keperluan berikutnya.

b.'iabulasi

Adalah proses penyusunan data kedalam bentuk tabel.2E Pada tahap

ini data dapat dianggp telah selesai diproses dan harus segera disusun ke

dalam suatu pola formal yang telah terarrcang. Tabulasi iru mcrupakan alat

mtuk menghindari akan terjadinya kesimpang siuran.

Setelah melalui proses di atas, kemudian dianalisis deng:an analisa

statistik. Adapun metode analisis statistik yang penulis pergunakan untuk

menguji hipotesa alas data4ata yang berbentuk angka hi adalah *Teknik

korelasi product momenf dengan alasan sebagai berikut :

l. Datanyabersifat kuantitatif

2. Dapat memberikan gambaran yang pasti

3. Kesimpulannya logis dan rasional

4. Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan yang lengkap

5. Sering digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel

6. Berdasarkan perhitungan angka-angka kasar seperti apa adanya.
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Adapun teknik analisa data ini akan penulis tempuh dengan dua tahap

yaitu:

l. Menghitung Nilai Mean ( Nilai Rata-Rata )

Nilai mean ini digunakan untuk membandingkan tinggi rendahnya tingkat

yang di capai msing-masing variabel. Bagi responden yang mendapatkan nilai di

atas nilai rata-rata maka dapat dikatakan responden mencapai nilai tinggi,

sebaliknya jika responden mendapat nilai di bawah nilai rata-rata, maka dapat

dikatakan responden mempunyai nili rendah.

Adapun rumus untuk menghilang nilai raa-rata (mean) adalah : Mean dari

sekelompok (sederetan) angka (bilangan) adalah jumlah dari keseluruhan angka

(bilangan) yang ad4 di bagi dengan banyaknya angka (bilangan) tersebut.

Mean : Jumlah Score seluruh responden
Jumlah Responden

a. Mean prestasi belajar pendidikan akhlak (X)

MX :zx._:169:7,M
N24

Adapun pedoman untuk menentukan posisi nilai X , di mana melihat dari

distribusi nilai )i mempunyai nilai yang paling tinggi atau highest score (H) 9
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serta nilai yang paling rendah / lowest score (L) 5 dan skala likeat yang penulis

gunakan maka :

Rentang (R) : H-L+l

:9-5:5

Interval ( i )

Sehingga nilai intewal yang di dapat adalah sebagai berikut :

Nilai 5,9 Kebawah Kategori Rendah

Nilai 6-7 Kategori sedang atau cukup

Nilai 8-10 Kategori baik sekali

Berdasarkan ketentuan di atas maka nilai rata-rala dari variabel x yang berada

di antara 6-7 termasuk dalam kategori cukup, artinya prestasi belajar

pendidikan akhlak SMU Sunan Giri Menganti adalah cukup.

MY Lv :553 :23,04
N24

:R: t:1,6
33

b. Mean untuk sikap sosial siswa (Y)
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Adapun pedoman untuk menentukan posisi nilai rata-rata dari variabel Y,

di mana melihat dari distribusi nilai Y yang ada mempunyai nilai yang paling

tinggi (H) :27 nllai yang paling rendah (L) 18 dan skala likeat yang penulis

gunakan dalam penelitian ini maka :

Rentang(R):H-L+l

:27-18 +1 :10

J30Interval(i): B:
) J

Sehingga nilai interval yang di dapat :

0-20 Katagori sikap sosial rendh

2l -25 Katagoi cukup baik

25 ke atas katagori baik sekali

Berdasarkan ketentuan di atas maka nilai rala-rata dari variabel Y yang berada

diantara 2l-25 termasuk katagori cukup baik, artinya sikp sosial siswa SMU

Sunan Giri Menganti-Gresik cukup baik.

2. Menghitung Nilai Korelasi antara Variabel X dan Y

Perhitungan nilai korelasi antara variabel X daa Y ini menggunakan teknis analisa

data korelasi product moment dengan tujuan untuk mengetahui hubungan anatara

dua wiabel X dan Y di mana variabel X adalah prestasi belajar pendidikan akhlak

sedangkan variabel Y adalah sikap sosial siswa.

Untuk rumus dari kolerasi product moment ini ada tiga macam rumus dan di

sini rumus yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :
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Sedangkan rumus yang penulis gunakan adalah sebagai berikut

NI.\l-(IxXril
r/Ix -(Ixl .rrlt' -1)r1

rxy

Keterangan :

: Angka indeks korelasi "f' product moment
: Number of cases

: Jumlah hasil perkalian antara seklor X dan Y
: Jumlah seluruh sektor X

: Jumlah seluruh sektor Y.2e

Hasil dari perhitungan 'product moment" tenebul di atas kemudian

dikonsultasikan dengan standad pengukuran sebagai berikut :

Besamya "r"

Product Moment
lnterpretasi

('xY )

0,00 - 0,20 Antara variabel X dan Y ada korelasi
sangat lemah atau sangat rendah.
Ada korelasi yang l emah atau
rendah

Terdapat korelasi yang sedang atau
cukup.

Terdapat korelasi yang kuat atau
tingg.
Terdapat korelasi yang sangat kuat

atau sangat tinggi.3o

0,20 - 0,40

0,40 - 0,70

0,70 - 0,90

0,90 - 1,00

". Kocmla.r Mog, rt, Metdeldet& perrctitidn Ma\!oa*at, Crnmcdiq J*anr, 199O, hal :

T. 
Drs. Anas Sudijo no, Peng@rt@ Statistik Pendidifut Raj*,a!i pers, lzkat:u.' l99l. hal : 193

*.16i4 lrt : l8o

274
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H. Slstemetika Pembahasan

Dalam statistika pembahasan ini, penulis membagi beberap ba.b. Dan

masing-ma.sing bab tersebut terdiri dari sub-sub bab. tJntuk lebih jelasnya akan

kami uraikan sebagai berikut :

BAB I ; yaitu pendahuluanyangbensikantentanglatarbelakangmasalah,

rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan

istilah 1udul, hipot€sa, metodologi penelitian dan yang terakhir yaitu sistematika

pembahasan.

BAB U : rnerupakatr landasan teori yang menyangkut tentang maslah : A.

Prestasi belajar yang terdiri atas pengertian prestasi belajar, fungsi dan kegunaan

prestasi hlajar dan faktor-faktor yang dapat mernpengaruhi prestasi belajar. B.

Pendidikan akhlak yang terdiri atas pengertian pendidikan akhlalq tujuan

pendidikan akhla( dan metode pendidikan akhlak. C. Tinjauan tentang sikap

sosial yang terdiri atas : Pengertian sikap sosial, ciri+iri sikap sosirl dan faktor-

fa}*or yang mempengaruhi sikap sosial. D. Tinjauan tentang korelasi urhra

prestasi belajar pendidikan akhlak dengan sikap antara prestasi belajar pendidikan

akhlak dengan sikap sosial siswa.

BAB ttl : Adalah laporan hasil penelitian yang terdiri atas: A. Crambaran

singkat obyek penelitian yang menyangkut sejarah singkat berdirinya SMU SUGI

Menganti, letak geografis SMU Sunan Giri, Snuktur organisasi SMU Sunan Giri,

keadaan guru dan karyawan SMU Sunan Giri, keadaan murid SMti Sunan Giri,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Keadaan sarana dan prasarana SMU Sunan Gin Menganti. B. Penvaiian dan

analisa data yang menyangkut data kwalitatif dan data kwantitatif.

BAR lV : Merupakan bah vans terakhir vans terdiri dari kesimpulan dan

saran.

Jr
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Preshsi Belajar

l. Pengertian Prestasi Belajrr

Ifuta 'prestasi" berasal dari bahasa belanda yaitu prestatie. Kemudian

dalam bahasa indonesia menjadi "prestasi" yang berarti *hasil usaha".3r

Menurut kamus umum bahasa indonesia prestasi yaitu hasil yang telah dicapai,

dilalnrkan dan dike{ akan.32

Sedangkan menurut Dn. Zaenal Arifin dalam bukunya "Evaluasi instruksional
prinsip teknik prosedur" mengemukakan bahwaprestasi adalah kemampuan

ketrampilan dan sikap seseorang dalam manyelesarkan suatu hal.rl

Sedangkan menurut belajar menurut Sardiman AM dalam bukunya
"lnteraksi dan motivasi belajar mengajar" belajar adalah perubahan tingkah laku
atau pcnampilan, dengan scrangkaian kcgiatan misalnya dengan membac4

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.ra

Menurut Muhibbin Syah M.E4 dalam bukunya psikologi belajar, belajar adalah

kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam

menyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.3s

". Dr.. za*al A.ifi r\ Op Cit, hal I z:3
32. 

Wjs. Poerwadarminta, Op Cir, hal : 168

".Ibid,t t:3

'0. Sardiman AIvI, Op Cit,hal .22
35. 

Muhibbin Sya6 M .Ed, Op Cit,hat :59
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Menurut Dr. Oemar Hamalik dalam bukunya "kurikulum dan pembelajaran"

Belajar adalah modifikasi atau memp€rteguh kelakuan melalui peqgalaman.36

Menurut Prof. Drs, Dakir dalam bukunya "Dasar-Dasar Psikologi" Belajar adalah
perbuatan-perbuatan yang menghasilkan perubahan yang menuju ke srratu yang

lebih maju lagi, perubahan itu didapat atas dasar latihan-latihan yang disengaja-r7

Secara umum belajar dapat diartikan s€bagai suatu perubahan tingkah laku
yang relatif menetap yang menjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingtah
laku. Yang dimaksud pengalaman disini yaitu segala kejadian (penstiwa) yang

secara sengaja dialami saiap ormg.3t

Sedangkan prestasi belajar menurut Sutratinah Tirtoncgoro dalam bukunya
1Ansk Supernatural dan Program Pendidikan" mengatakan bahwa prestasi belajar
adalah penilaian hasil usaha kegiatan bl{ar yang dinyata.kan dalam bentu-k ergka,
huruf arau simbol yang dapat mencermlnkan hesil yang telab dicepei oleh siswa

atau anak dalam pcdode tateritrr-3e

2. Fungri l)en Kegunaen Prestasi Behjar

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersitat perenial dalam

sejarah kehidupan manusia karena sepanjang r€ntang kehidupennya manusia selalu

mengejar preshsi menurut bidang dan kemampuan masing-masing. Bila demikian

halny4 kehadiran prestasi belajar dalam kehi<tupen manusia Eada tingkat den jenis

tertentu dapot memberiken kepussan tertentu pula pada manusia, khususnya

manusia yang berada pada bangku sekolah.

5. 
Drs. Oanar Hamali( @ Ci, hal : 36

37. 
Plof. Drs. Dahr, Dasr-Dasar Psitologl, pustaira pclajar, l.ogyaiiafln, Lai . i25

". Dr.. Muhoi*iq Md Drs. H. Abdul Ghofir, Drs. Nur Ali RahmarL M . pd, :;rraftgt Belqjo
Merryajar, CV Citra Mediq Surabayq I 996, hal : 43

t'. 
Sut airah Tirton9gu\Op Cit,bal:43
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Prestasi belajar semakin terasa penting unu.rk dipermasalahkan, karena

rtiempunyai furlgsi utama, antara lai :{

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai oleh anak didik.

b. Prestasi belajar sebagai lambang kep"gsen hasrat ingin tahu. I{al ini
didesarkan stes asumsi bahvra prra ahli psikologi biasanya menyebut hal
ini sebagai tendensi keingintahuan (couriosity) dan merupakan keb.rtrtan
umum pada manusia termasuk kebutuhan anaft didik dalam suatu progam
pendidikan.

c. Prestasi belajar sebagai informasi dalam inevasi pendidikan as'.rosinya
adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak diCik
dalam meningkatkan ilmu pengetahuen dan tehnelogi, den berperan
sebagai umpan balik (feed back) dalam meningkatkan mutu pendidikan.

d Prestasi bel4jar sebagar indikator intern drn ekstem dari suatu institusi
pendidikan. lndikator intem dalam arti bahwa prestasi belajar dapat
dijadikan indikator tingkat produttivitas suatu institusi pendidikan.
Asumsinya adalah bahwalcurikulum yang digunakan relevan dengan
kebutuhan masyarakat dan anak didik. lndikator ekstern dalam ati bah'aa
tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat
kesuksesan anak didik di masyarakat. Asumsinya edaleh babrva kurikulurr
yang digmakm relevan pula dengan kebutuhan pembangunan.

e. Prestasi belajar dapet dijadikan irdiketor terhadap Caya :erap (kecerdesan)
anak didik. Dalam proses belajar mengajar anak ditlik merupakan masalah
yang utama dan pertama, karena amk didiklah yang diharapkan dapat
menyerap seluruh materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam
kurikulum-

Jadi dilihat dari beberapa fungsi prestasi belajar di atas, maka betapa

pentingnya kita mengetahui prestasi belajar anak didilq baik secara

perseorangan maupun secara kelompolq sebab fungsi prestasi belajar tidak

hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang snrdi tertentu, tetapr juga

sebagai indikator kwalitas institusi pendidikan. Disamping itu prestasi belajar

juga bergrma sebagai umpan balik bagr guru dalam melaksanakan proses belajar

Drs. Zaenal Arifiq Op Cir,hal : 34

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



mengajar sehingga dapat menentukan apakah perlu mengadakan diaposis,

bimbingan atau penemparan anak didik.

Menurut Cronbactr" kegunaan prestasi belajar banyak ragamny4

tergantung kepada ahli dan versinya masing-masing. Diantara kegunaan

prcstasi belajar adalah sebagai beriku :

a. Sebagai umpan balik ba$ pendidik dalam mengajar.

b. Untuk keperluan diagnosis.

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan.

d Untuk keperl,en seleksi.

e. Urtuk keperluan penempatan atau penjurusan.

f. Untuk menentukan isi kurikulum.

g. Untuk merrrtukan kebijaksanaan sekolah.

3. Faltor-Faktor Yeng Dapat Mempengaruhi Prestari Belejar.

Prestasi belajar yang &pat dicapai seseorang individu merupakan hasil

interaksi antan beftagai faktor yang mempenganfrinya baikdatamdiri(faktor

inlern) maupun dari luar diri (faktor ekstem) individu. Pengalaman terhadap

faktor-fahor yang mempengaruhi presasi belajar penting sekali artinya dalam

rangka membentuk murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.

Seperti yang telah dikemukakan oleh Drs. Slameto bahwa faktor yang

dapat mempengaruhi prestasi hasil belajar itu ada dua macam yaitu faktor intern

dan ekstem
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A. Faktor itrtern

Yaitu faktor yang ada pada diri individu yang sedang belajar.ar Adapun

yang berkaitan dengan faktor intem ini menurut Sumedi Surya brata ada dua

macam yaitu :

l. Faktor fisiologis

Faktor fisiologis atau faktor jasmaniah itu nrenrpakan faktor yang

berkaiun dengan keadaan fisik atau jasrnani seseorang.n2

2. Faktor psikologis

Faktor psikologis mempunyai peraun yang satrgat penting dalam belajar.

Karena faktor psikologis ini akan membrikan landasan dan kemuCahan dalam

upaya mencapai tujuan belajar secara opimal.

Menurut Drs. H. Abu Ahmadi - Drs. Joko Tri Prasetya, dalam bukunya

'Strategi Belajar Mengajat'' bahwa ada beberapa faktor yaag termasuk fahor

psikologi yaitu:13

a. Minat

Minat sangat mempengaruh! proses dan hasil belajar kalau seseorang

tidak berminat manpelajari sesuatq ia tidak dapat diharapkar akan berhasil

or. 
Drs. Slamelo, 8e tajar tbr Fakto-Faktor Yang lvtenpengoruhr.rry,a, Rineka Cipt4 Jakart4

1991, hal : 56
o'. 

Dn. Sumadi S,rry sbrarz, Psikologi Penddil@r, R4iawali Pers, Jakans" 1999, hat : 251
tt. 

D.s. II Abu Ahuradi - Drs. Joko Tri Pnsetya, Stzr/egz Belajar Mengajar,PrLrstaka Setia,

Bandung 1997, hal : 107-l l0
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dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. Sebaliknya, kalau seseorang

mempelajari sesuatu dengan minat, maka hasil yang diharapkan akan lebih

baik.

b. Kecerdasan

Telah tedadi pengertian yang relatif umum bahwa kecer&san

memegang peranan besar dalam menenokan berhasil tidaknya seseorang

mempelajari sesuatu atau mengikuti sesuatu program pendidikan.

c. Bakat

Secara definitit anak berbakat adalah mereka yang oleh orang-orang

yang berkualifikasi profesionaldiid€ntifikasikan sebagai anak yang mampu

mencapal prcstasi yang tinggi, karcna mempunyai kemampuag kemampuan

yang tingg.

d- Motivasi

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong untuk melakukan

sesuatu.

e. Kemampuan-kemampuan kognitrf

Kemampuan-kemampuan kopitif yang terutama adalah : persepsi,

ingatan dan berfikir.

B. Faktor ekstern

Faktor ekstem adalah faktor yang ada diluar individu.e

*. 
Drs. Slarneto, Op A\ hzt : 54
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Faktor ekstem yang berpengaruh terhadap belajar dapatlah dikelompokkan

menjadi tiga faktor, yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor

masyaratat.a5

l. Faktor keluarga

a. Cara orang tua mendidik

Cara orangtua mendidik anaknya besar pengaruhni'a terhadap bclajar

analorya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Suqiipto Wirowidjojo dengan

pernyataannya yang menyatakan bahwa : keluarga adalah lembaga pendidikan

yang pertama dan utama- Keluarga yang sehat besar artinya untuk penditlikan

dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam besar

yaitu pendidikan bangsa" negara dan dmia.

Melihat pemyataan diatas, dapatlah dipahami betapa pentingnya peranen

keluarga didalam pendidikan anaknya. Cara orangtua menditlik anak-anaknya

akan berpengaruh tertadap belajamya-

b. Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi omng tua

terhadap anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaran3,a atau dengal

anggota k€luarga yang lainpun turut mempengaruhi belajar anak.

c. Suasana rumah

ot.Ibid,ttzl,60
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Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian. Kejadian yang

sering t€{adi didalam keluarga dimana anak berada dan belajar, suasana rumah

juga menrpakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja.

Suasana yang Ceduh / ramai dan cemrawut tidak akan memberi ketenangan

kepada anak yang bclajar.

d. Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak.

e. Pengertian orangtua

f. latar belakpng kebudayaan

2. Faktor sekolah

a. Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara ataujalan yang harus dilalui didalam

mengajar.

b. Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiabn yang diberikankepada

siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah penyajian bahan pelajaran agar siswa

menerima, menguasai dan mengembangk-an bahan pelqjaran itu.

c. Relasi guru dengan siswa

d. Relasi siswa dengan siswa

e. Dsiplin sekolatr

f Alat pelajaran

g. Waktu sekolah

J9
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h Standar pelajaran diatas ukuran

i. Keadaan gedung

j. Tugas rumah

3. Faktor masyarakat

Masyarakal merupakan ekstem yang juga berpengaruh tertadap bebjar

siswa. Pengaruh ini te{adi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat.

a. Kegiatan siswa dalam masyarakat

b. Mass media

c. T6man $srgaul

d. Bentuk kehidupanmasyarakat

B. Pendidikan Akhlak

l. Pangertian Pendidikan Akhlak

Menurut Dn. Amir Daien Indrakusuma dalam bukunya '?engantar Ilmu
Pendidikan" mengemukakan bahwa pendidikan adalah bantuan yang diberikan
dengan sengaja kepada anak didik dalam perhmbuhan jasmani maupun

rmtuk mencapai tiagkat dewasa.6

Menurut SA. Braanaa dkk, pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik

langsung mauplm dengan cara yang tidak langsung untuk membaatu anak dalam

perkembangannya mencapai kedewasaannya.aT

*. 
Drs. A-ir Daie, Indrakusum4 ,rc Cir, hal : 27

t'. 
Dr.. Abu Ahr"di Dan Dra Nur Lthbadi yati: lnc Cit,hal :69
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Menurut Dr. Oemar Hamalik pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi

peranannya dimasa yang alran daung (uUR.l.NO.2 Tahm 1989, Bab I, pasal I).€

Adapun pengertian akhlali secara lughot diartikan sebagai budi pekerh,
peranpi, tingkah laku, dan tabiat. Sedangkan menurut ulama' akhlak diartikan
sebagai ilmu menentukan batas antara baik dan buruk, antara yang terpuji dan

tercela tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.ae

Ibnu Maskawaih dalam bukunya, Thdzibul Akhlak Wata thhinrl Araq memberikan
definisi akhlak adalah jiwa seseoftmg yang mendorongrrya untrik nelaI<ukan
perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan-pertimbangan pikiran terlebih

dahulu.$

Jadi pengertian pendidikan akhlak adalah usaha bimbingan secara sadar

yang diberikan terhadap pertumbuhan anak didik menuju terbentuknya pribadi

yang berbudi pekerti luhur sesuai dengan ajaran islam

Disini akan dituturkan yang terpenting adalah

*. D... O".". H"* allk, L<rc Cit,hal :2
o'. 

Drr. Burru*i" Umary, loc Cil, hal : I

'. Dn. IS{. Chabib Thoho, M-d Op Cit,ha\ : ll}

Ada beberapa pe*am yang mergua**an pendidikan akhlak dan meninggikannya.

a. Meluaskan lingkungan fikiran, yang telah dinyatakan "Herbert Spencet'' akan
kepentingannya yang besar untuk meninggikan akhlak Sungguh fikiran yang
sempit itu sumber beberapa keburukan, dan akal yang kacau balau tidak dapat
membuahkan ekhlak Y6g linggl.

b. Berkawan dengan orang-orang yang terpilih.
c. Membaca dan menyelidiki peialanan para pahlarvan dsn i,a.ng ber{ikiran l'..rer

biasa.
d. Yang lebih penting memberi dorongan kepada pendidikan akhlak ialah supaya

orang mer+ajibkan dirinya melakukan perbuatan baik bagr umum, yang selalu
diperhatikan olehnya dan dijadikan tujuan yang harus dikejamya sehingga
hasil.
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e. Apa yang kita tuturkan didalam kebiasaan tentang menekan jiwa melakr.rkan

pcrbuaian yirng lidak arla maksud kecuali menundukkan jirva.5l

2. Tuj uan Pendrdikan Alhlak

Sesuai dengan pola hidup yang diajarkan islam, bahwa seluruh kegiatan
hidup sampai kematian sekalipun semata dipersembahkan kepada Alla[ dan

tujuan yang tertinggi dari segala tingkah laku menurut paoCanpn etika islam

adalah mendapal ridloh Allah Sut (mardlotillah).s2

Hal ini sesuai dengan tujuan dicipakannya manusia yaitu supaya mengaMi

kepada-Nya, sebagaimana telah di fi rmankan-Nya

(ol : crl+ll:ll) C:$ !t 
"* )l: csll ,-.ili!.,

Artinya :

"Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan eupaya

mereka menyErnbah-Ku. 53

Dari pendapat di atas menggambarkan bahwa secara umum tujuan

pendidikan dalam islam a.l"lah menjadikan seluruh manusia atau hambah AIIah

Swt, harus mengabdi kepada-Nya. Sedangkan tujuan pendidikanat&lekadalah

membentuk orang-orang yang berama.l baik, keras kemauan, sopan berbicara,

sopan dalam perbuatan, sempuma- sopan beradap, iklas, jujur dan suci.

M€nurut Barmawi Umar-l' ( 1984) bahwa tujuan pendidikan secara umum

metputi:

5r. Prof Dr. Ahmad Amin, Eri,ta tlna Atdttak,BulanBintang; Jakarts, 1975, hal : 63-66
52. 

Alrmad D. Marimba. Pengontar Filsqtat Pendidikan,Baadng, Al-Ma'arif, hal : 69

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



a. Supaya dapat terbiasa melaklrkan yang baik" indalu mulia terpuji serta

menghindari yang buruk, jelek, hina, dan tercela.

b. Supaya hubungan kita dengan Allah Swt dan dengan sesama makhluk selalu

terpelihara dengan baik dan harmonis.

Sedangkan menurut Prof. Dr. Hamka (1976) mengungkapkan bahwa yang

menjadi tujrun &lam pendidikan akhlak adalah ingin mencapai seanggi-tinggt

budi pekerti aau akhlak. Adapun ciri+iri daripada ketinggian budi pekerti tenebut

apabila manusia telah dapat mencapai derajat I'tidal, yaitu adanya keseimbangan

dalam jiwa mang5is yang merupakan pertengahatr dari dua sifat yang salhg

berlawarnn dan kerramaan budi pekerti itulah tujuan yang alifiir.

Menurut Ali Hasan (1988) bahwa tujuan pokok akhlaq adahh agar rtiap

orang berbudi (berskhlaq), bertingkah laku (tabiaQ, berperangai atau beradat-

istiadat yang baik atau yang sesuai dengan ajaran islam.

Dari bebempa pendapat terscbut secara singkat dapat disimpulkan bahwa
tujuar pendidiksn akhlaq adalah agar setiap orang memiliki pengertian baik
bunrkaya suatu pertuatan, agar dapat meagamalkamya sesuai ajaran islam dan

selatu berakhlaqulkarimab-s

Adapun secara spesifik pendidikan akhlak bertujuan untuk :

a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan belakhlak mulia dan beradat kebiasaan
yang baik.

b. Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri berpegang pada
akhlak mulia dan membenci akhlak yang rendab-

c. Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, menguasai emosi,
tahan menderita dan sabar.

". OenAG n1 Z/Qur'an t*m Terjemah, Gemah Risalah Perq Jakarts, 1939, hal
t. 

Or". H.tr,t. Chubib Thoha M.d Op Cir, hal : 135
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d- Membimbing siswa ke arah sikap yang sebat yang dapat membantu mereka
berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan untuk orang lain, suka

menolong, sayang kepada yang lemah dan menghargai orang lain.
e. Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan bergaul, baik di

sekolah maupun di luar sekolah.
f Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dan bermuamalah

yang baik.5r

3. Metode Pengajaran Pendidikan Akhlak

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan

hubung,an dengan siswa pada s:ut trrliangs,ngnya pengajaran Dalarn interaksi ini

guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan

sebagai penerima atau yang dibimbing. Oleh karena itu maode mengajar yang

baik adalah rnetode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar. Adapun yang

dimaksud metode mengajar pendidikan skhlak Inlah suatu cara menyampaikan

materi p€ndidikan akhlak dari seomng guu kepada siswa dengan memilih satu

atau beberapa metode mengajar sesuai dengan topik pokok bahasan.

Pengajaran ethlak bemrti peryAjaran temang bentuk batin seseorang yang

kelihatan pada tindak tanaumya (tingkah lakmya). Dalam pelaksnnnnnnla,

pengajaran ini berarti proses kegiahn belajar meagajar dalarn mencapai tujr.an

supaya yang diajar berakhlak baik. Pengajaran akhlak salah satu bagian dari

pengajaran agama. Yang menjadi sasaran pembicaraan akhlak ialah perbuatan

seseomng pada diri sendiri seperti sabar, wam', zuhud, ridlo, qonaah dan

sebagainya- Juga perbuatan yang berhubungan dengan orang lain seperti pemuralq

penyantun, ponyayang, benar, berani, jujur, patuh, disiplin dan sebagainya.

9
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Disamping itu juga membahas sifat-sifat terpuji dan tercela menurut ajaran agama.

Sehingga pengajaran materi ini harus menggunakan metode yang lepat agar ruang

lingkup dan tujuannya dapat tercapai secara maksimal.

Adaprm metode-metode menpjar akhlak adalah sebagai berikut, menurut

Prof Dr. Hamka metode pengajaran akhlak ialah :*

a. Metode Alami

Sebagai berkat anugerah Alla[ manusia diciptakan yang telah dilengkapi

dengan akal, syahwat dan nafsu amarah. Semua anugerah tenebrf berjalan

sesuai dengan hajat hidup manusia png diperlukan adanya keseimbangan.

Metode alami ini adalah suatu metode dimana akhlak yang baik diperoleh

bukan melalui didikan, pengalaman atauFxrn latihan, tetapi diperoleh melalui

insink atau naft:ri yang dimilikinya secara alami.

Sebagaimana firman Allab :

t{Jc cJ,"t-illJ"Li crll .ril d.r.,,;ti

Artinya

"Tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut

fitroh itu (Qs. Ar-Rum : 30).5?

tt 
. Ibitu, h.l , 126

*. 
tbid,har , 1zl

". orrnc rt, op cir, lal
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Pada dasamya manusia mempunyai kecenderungan untuk belbuat

baik, sepern halnya berakhlak yang baik. Sebab bila dia berbuat jahat,

sebenamya sangat bertentangan dan tidak dikehendaki oleh jiwa (hati) yang

mengandung fitroh tadi. Meskipun demikian metode ini tidak dapat diharapkan

secara pasti tanpa adanya metode atau faktor lain yang mendukung seperti

pendidikan, penplarnarL latihan dan sebagainya. Metode ini sangat efektif

untuk menanamkan kebaikan p6da anak karena pada dasamya manusia

mempunyai potensi untuk berbuat kebaikarl tinggal bagaimana memelihara dan

menjaganya.

b. Metode Mujalndah Dan Riadloh.

Orang yang ingin dirinya menjadi penyantun, maka jalannya dengan

membiasakan bersedekah, sehiogga menjadi tabiat yang mudah

mengerjakannya dan tidak merasa berat lagi. Mujatudah atau perjurnganqya

yang dilakukan guru meogfuasilkan kebiasaan-kebiasaan baik yang memang

pada awalnya cukup berat, namun eatihm.nusiabemiatsungguh-sungguh

paSi menjadi suatu kebiasaan. Metode ini sangat tepat untuk mengajarkan

tingkah laku dan berbuat baik lainny4 agar anak didik mempunyai kebiasaan

beftuat bcik s€hingga menjadi akhlak bagnya walaupun dengan usaha yang

keras dan melaui perjuangan yang sunggutr-sungguh. Oleh kareru itu guru

harus manberikan bimbingan l,ang kontinyu kepada anak didiknya, agar tujuan

pengajaran akhlak ini dapat tercapai secara optirna! dengan melaksanakan

progam-progam pengajaran yang tclah ditetapkan.

.,,AY .L
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c. Metode teladan

Aktrlak yang baik tidak hanya diperoleh melalui mujahadab, latihan

atau riadloh dan diperoleh secara alami berdasarkan fitoh atau alami, akan tetapi

juga bisa diperoleh melaui teladan, yaitu mengambil contoh atau meniru orang

yang dekat dengannya. Oleh karena itu dianjurkan unn* berpul dengan orang-

orang yang berbudi tinggi.

Pergaulan sebagai salah satu bentuk komunikasi manusiq memang

sangat berpengaruh dan akan memberikan pengalaman-pengalamatr yang

bermacam-macam- Metode teladan ini mcmberikan kesan atau pengaruh atas

tingkah laku perbuatan manusia sebagaimana dikarakan Hanka (1984) bahwa alat

dakwah yang sangat utama adalah akhlak. Metode ini sangat efektif untuk

. pelajaran akhlalq maka seyogyanya guru menjadi ikuhn utama bagi mrrid-murid

dalam segala hal misalnya kelembr.tan &n kasih sayang; banyak senyum dan

ceria" lemah lembut dalam bertutur kae, disiplin r-badah dan menghias dti dengan

tinglo laku sesuai misi yang diembankan Jadi metode ini harus diteraplsn

seorang guru jika t{un pengajaran hendak dicapor. Tanpa ada gwu yang

memberi contoh tuj,'rn pengajaran sulit dicapai.

C. Tinjauan Tentang Sikap Sosial Siswa

l. Pengertian Sikap Sosial

Kita telah mengetahui balwa sesorang didalam berhubungan dengan

orang lain tidak hanya membuat begitu saja tetapi juga menyadari perbuatan yaag

dilakukan dan menyadari pula situasi yang ada sangkut pautnya dengan perbuaan
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itu. Kesadaran ini tidak hanya mengenai tingkah laku yang sudah terjadi saja,

tetapi juga tingkah laku yang mungfuin akan te4adi. Kesadaran individu yang

menenfi*an perbuatan nyata dan perbuatan-perbuatan yang mungkin akan telladi

itulah yang disebut SIKAP. Jadi sikap adalah suctu hal yang menentukan sifat dan

hakeka! baik peftuatan sekarang maupun perbuatan yang akan &tang.

Dan berikut ini beberapa definisi rentang sikap menurut beberapa ahli :

a. L.L Thurston :

Sikap adalah suatu tingkatan kecenderungan yang bersifat positif atau

negatif yang berhubungan dengan obyek psikologi, Obyek psikologi disini dapat

berupa simbol, kata-kata, slogan, orang lembaga ide dan sebagainya"

b. Zimbardo dan Ebben :

Sikap adalah suatu predis posisi (keadaan mudah terpengaruh) terhadap

seseorang; ide, atau obyek yang berisi komponen-komponen kogrritif, afektif dan

konatif.

c. D. Krech dan RS. Cruthfield

Sikap adalah organisasi yang tetap dari proses motivasi emosi, persepsi

atau pengamatan atau suatu aspek dari kehidupan individu.58

Dari beberapa definisi tersebut di atas terdapat suatu kesimprdan bahwa

sikap adalah kesiapan merespon yang sifatrya positif atau negatifterhadap obyek

atau situasi.

". D.r. }L Abu Ahmadi, Psr'toJogl Sosra{ Rineka Cipt4 Jakart4 1991, hal : f63
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Menurut Ir. Munandar Sulaiman MS dalam bukunya l'lmu Sosial Dasar

mengemutakan bahwa sikap adalah kecenderungan untuk merespon, bark secara

positifatau negatifterhadap orang, situasi atau obyek tertentu-re

Dan dari pengertian-pengertia tenebut di atas, maka sikap mempunyai

komponen-kompor, en yang saling berhubungan yaitu :

a. Kogrritif : artinya merniliki pengetahuan mengenai obyek sikap yang

didasarkan pada informasi.

b. Afektif : artinya dalam bersikap akan selalu mempunyai evaluasi emosional

(setqiu atau tidak setuju mengenai obyek sikapnya).

c. Konatif : artinya kecenderungan bertingkah laku bila bertemu dengan obyek

sikapnya mulai dari bentuk yang positif (tindakan sosialisasi) sampai yang

sangat aktif (tindakan agresif).

Diantara ke tiga komponen tcrseb( satu sama yang lainnya saling

beltubmgan dengan kecenderungan untuk bertindak, sehingga komponen ini

disebut komponen action ten&ncy. Dan sikap disini dapat terarahkan terhadap

benda-bend4 orimg{mn& nilai-nilai dan sebagainy. Jika sikap itu mernpunyar'

peralan yang sangat penting dalam interaksi sosial, apa 1.ang disebut sosialisasi

dari manusia itu sebagian besar terdiri atas pembentukan sik-:p-si-kap scsid @
dirinya.

Dan sikap sosial itu sendiri terbentuk berkenaan dengan situasi
rangsangan yang bersifat sosial. Dimana itu berasal dari kata societe, yang artinya

!9
. Ir. M. Munandar S'nltimar., Loc Cit , t\Ll . 234
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masyarakat, yaitu hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain tersebut
adalah dalam bentuk yang berbeda-beda yakni keluarga, masyarakat, sekolah,

organisasi dan sebagainya.m

Adapun pengertian sikap sosial, berikut ini pendapat beberapa ahli yaitu :

a. Drs. W.A. Gerungan

Sikap sosial adalah suatu sikap yang dinyatakan oleh cara-cara kegiatan

yang sama dan yang berulang-ulang terhadap suatu obyek sosial.6l

b. Drs. H. Abu Ahmadi

Sikap sosial adalah suatu kesadaran individu yang menentr*an perbuatan-
perbuatan ]nng nyata ataupun yang mungkin akan te{adi dalam kegiatan-kegiatan

sosial yang benrlang-ulang terhadap obyek sosial.62

Dari kedua pengertian teasebut di atas dapat kami ambil kesimpulan

bahwa sikap sosial adalah suatu kesadaran yang telah mapan (mantap) dalam hati

seseorang untuk menentukan perbudannya dalam kehidupan bermasyarakat

2. Ctui-Ctui Sikap Sosial.

Seperti yang telah kami urailan sebelumnya, bahwa pengertian sikap

sosial adalah kec,endenmgan atau kes€diaan seseorang untuk bertin*ah laku

tertertu tertadap masyarakat apbila ia menghadapi suatu rangsangan tertentu

dalam rangka hubungannya antara manusia yang satu dengan manus'ia yang lain,

yang pada dasamya obyek atau r:rngsangan tersebut menrpakan faktor pendorong

dari seseorang untuk menimbulkan suatu perbuatan atau tingkah laku.

e. 
Dn. Agus Suyan to, Psikotogi {Inrun Aksara Banr, Jakarta, 1985, hal : 2j6

u'. 
DR.W.A. Gerungaq Pstologz Sosial Eresco, Bandung 199t, hal 150

t'. 
DIs. H. Abu l$madi, Op Cit,hal : 163
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Sebelum kami mengemukakan tentang ciri-ciri sikap sosial. terlebih

dahulu akan kami sebutkan beberapa pendapat lentang ciri-ciri sikap sosial secara

umum, yang antara lain adalah :

a. Sikap itu suatu yang tidak dibawah sejak lahir.
b. Sikap adalah adanya hubungan antara individu dan obyeknya.
c. Sikap dapal tertuju pada sstu obyek saja, tetapi jug dapat pada

sekumpulan obyek.
d. Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebe,ntar.

e. Sikap itu mengandung faktor perasaan dan faktor motif.53

Menurt DR. WA. Gerungan dalam bukunya psikologi Sosial,

a. Sikap (attitude) br.rkan dibawah sejak hhir, melainkan dibenfirk atau
dipelajari sepanjang perkembangan orang itu dalarn hubungannya
terhadap obyekrya-

b. Atitude itu dapat berubah-ubalq oleh karena itu atitude .lapat dipelajari
orang, atau sebaliknya attitude-attitude itu dapat berubah pada orang-
orang bila terdapat keadaar &n syarat-syarat tcrtentu yang
mempermudah berubahnya attitude pada orang lain.

c. Attihrde itu tidak berdiri sendiri, rctapi senantiasa mengandung relasi
tertedu tertadap suatu obyek- Deryan kara lain atdtde itu brbentuk,
dipelajari atau benrbah berkenaan dengm suatu obyek tertentu yang
dapat dirumuskan dengan jelas.

d. Obyek auitude itudapat m€rupokan suatu h6l tertentu tetapi dapat juga
mempekan kumpulan dari hal-hal teNebd.

e. Attitude memprmyai segr-segl motivasi dan segi-segi perasaan.s

Dari beberapa pendapat tersebut nampaknya tidak terdapat perbedaan

melengkapi. Dan dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat kami simpulkan

bahwa ciri+iri dari sikapsikap tersebut secara umum adalah :

63. 
Drs. Bimo Walgilo, Psi*ololli Sos,at, Yayxlr- Penerangan Fah- Psitologi UGM,

4,

Yogyakan4 1983, hal : 54

mengemukakan ciri-ciri sikap antara lain :

yang mendasar, bahkan pendapat yang satu dan pendapat yang lain saling
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a. Sikap itu tidak dibawah sejak lahir, ini berarti bahwa terbentulinya

sikap karena ada dorongan dan pengaruh dari luar dirinya yakni

obyek yang mengakibatkan seseorang bersikap.

b. Sikap itu senaktu.uaktu bisa berubah sesuai dengan keadaar dan

obyek png rlihedepinya.

c. Sikap terjadi karena adanya obyek tertentu, sehingga terdapat kaitan

yang erat antara sikap dan obyek.

d. Sikap terberhrk sepeojang individu itu hidup dan senantiasa berkaitan

dengan obyek tertentu s€rta dipengaruhi oleh ,,nsur pengetahuan,

pengalamar, motivasi,l4n prcrasaan.

e. Sikap tersebut tidak hanya tertuju pada satu obyek saj4 tetapr.iuga

bisa tertuju pada sejumlah obyek.

f. Sikap memiliki beberapa segi yafoi motivasi dan perasaan yang

berarti behwa sikap seseorang selalu disertai dengan perasaan alau

motivasi tertenfu.

Manusia sebrgsi makhluk sosial, tentunya tidak dapat melepaskan dari

ikatan sosial masyarakatny4 sehingga te{adi interaksi sosial dalam kelompok

tersebut, yakni hubungan timbal baik antara anggotanya. Dengan demikian

keterkaitan sosial antara masyamkat tersebut menjadi homogan karena dilandasi

*nn-We. 
Genrngaq Op Ci, hal : t5l-152
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oleh rasa kebersamaan diantara mereka. Adapun ciri-ciri dari kelompok sosial

tenebut adalah :

a. Semua anggotanya memiliki tujuan yang sama

b. Semua anggotanya memiliki hak dan kewajiban yang sama.

c. Tali yang mengikat dalam penektruan inr kareaa persarnaan nasib

dan tujuan.65

Dari semua penjelasan tersebut di atas dapat kami simpulkan bahwa ciri-

ciri sikap sosial adalah :

a. Homoginitas Sosial

Adalah masyarakat yang homogen (serba sama) yang tidak hanya terdiri

dari satu aau beberapa kekerabatan saja. Dan walaupun mereka terdiri dari banyak

kekerabatan namun pola hidup, tingkah laku den kebudayaan mereka adalah

bersifat sama atau homogen. Kehidupan masyarakat seperti ini disebabkan oleh

pola pikir, sikap dan m€reka yatrg sama. Dan hal t€rsebd sering kita

jmpai di pedesaan.

b. Hubungan Primer

Hubungan primer adalah hr$ungan kekeluargaan yang dilakukan secara

al<rab, dan semua kegiatan dilalekan secara musyawarab mulai dari masalah

umum atau bersama sampai masalah pribadi.

c. Ikatan Sosial

6r. 
Drs. Agus Suyam o, Op Cit,lal :237
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Adalah masyarakat yang diikat dengan nilai-nilai adat, kebudayaaq serta

agama atau kepercayaan. Oleh karena itu setiap anggola masyarakal harus patuh

dan taat melaksanakan peraturan yang ditentukaq sehingga mereka dapat

menyesuaikan diri terhadap norma dan kaidah yang ada.

d. Magis Religius

Yang dimaksud dengan religius adalah kepacayaan terhadap Tuhan Yang

Maha Kuasa yang lebih mendalam, sehingga dengan adanya kepercayaan tersebut

seseorang akan mampu mengaplikasikan atau mengamalkan ilmu pengetahuan

kepada sesama.

Berdasarkan ciri*iri sikap tersehtr diatas, maka pada umumnya sikap

sosial banyak kita dapatkan didalam masyarakat yang tadisional (@esaan)

karena dalam masyarakat @esaan banyak kita dapati kesamaran latar belakang.

Lain hahya dengan masyarakat yang sudah modern (perkotaan) dimana

masyarakatnys hiterogen, karena rcrdiri dari berbagai macam individu yang latar

belakanpyabeftedaneda baik pendidikan, sosial, ekonomi ssrta agamanya.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap sosid

Terbentulcrya sikap tidak terjadi dengan sendirinya tetapi senantiasa

berlangsung dalam interaksi manusia yang berkenaan dengan obyek tertentu Oleh

sebab itu ada beberapa faklor yang turut memegang peftman penting dalam

pembentukan sikap seseorang, terutama sikap sosial, yakni faktor-faktor yang turut

mempengaruhi (mendorong) seseorang untuk bersikap terhadap suatu obyek.
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Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap adalah

sebagai berikut :

a. Faklor Intem

Faklor intem adalah faktor yang terdapat dalam diri orang

yang bersangkutan sendiri. Faktor ini berupa selectiviry atau daya pilih

seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang

dari luar. Kita tidak dapat menangkap seluruh rangsangan-rangsangan

mana yang harus di dekati atau di jauhi, di mana pilihan tersebut harus di

tentukan oleh motif-motif dan kecendrungan yang ada dalam dirinya.

b. Faklor Ekstren

Adalah faktor-faktor yang ada di luar diri individrl yaitu

pengaruh dari lingkungan yang di terimany4 misalnya melalui alat-alat

komunikasi, buku, televisi, surat kabar dan lain sebagainya. Kemudian

untuk mengetahui faktor-faklor yang pengaruhi sikap sosial, tentunya

tidak lepas dari proses sosialisasi. Di mana seseorang mampu

mengadaptasikan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat. Di lihat dari

tujuannya, maka proses sosialisasi tidak jauh berbeda dengan proses

belajar baik secara formal maupun informal yaitu mengenal situasi dan

kondisi tempat hidup seseorang.
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Manusia selaku makhluk yang istemewa dibanding dengan makhluk

Iain, mempunyai kelebihan dan kekurangan tertentu. Yang dapat

membedakan manusia dengan makhluk yang lain adalah terletak pada

akalnya. Sedangkan perbedaan yang te{adi diantara sesarna manusia

terletak pada kesanggupan fisik dan Betrtalnyq pabedaan baka! rizki,

ilmu pengetahuarq kedudukan dan sebaginya. Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam surat Al-An-am ayat 165 :

6JJ #.:+ e--J, cruYl , i'.li ,SL+ 15rllpr

rpt-iJl g-.-r- cll-,r Ol fSilL ,,s f J+J d+.,,;o darr

(tro r d,jYl) eFJJlil4ilr

Dari kesanggupan fisik dan mentalnya tersebut maka i&ntitas

kemanusiaan ini perlu diselidiki dalam pelajaran akhlalq karena manusia

pelaku ekhlak itu sendin falCor kemanusiaacnl,a yang dapat

menentukan kesanggupannyadalam melaksanakan aual kebaikan sesama

manusia, yang juga ditentukan oleh situasi dan kondisi yang ada

Dengan demikian jelaslah bahwa dengan segala kesanggupannya

yang berbed4 manusia tidak dapat dipaksakan untuk melakukan suatu

kebaikan dengan begitu saja tanpa mernperhatikan kesanggupan yang

dimilikinya
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Demikian juga dengan anak didik (siswa), ia mengenal

kehidupan keluarga dengan berbagai situasinya, sebagai proses sosialisasi

awa[. Ia menerima pendidikan, bimbingan dan kasih sayang dari orang

tuanya" selanjutnya ia mengenal pendidikan formal dalam suatu lembaga

atau sekolah, di mana tujuan pendidikan tersebut baik di sekolah maupun

di luar sekolah sangat mempengaruhi, membawa dan membimbing anak

didik agar mempunyi sikap sesuai dengan yang diharapkan oleh masing-

masing tujun pendidikan tersebut. Dengan demikian maka faktor-faktor

dapat mempengaruhi sikap sosial siswa adalah :

l. Keturunan (warisan)

Manusia dilahirkan dengan struktur anatomifisiologi dan urat

syarafuya yang menentukan bafas-batas terhadap tingkah laku sosial.

Batas-batas tersebut pengaruh terhadap perkembangan sosial, artinya

penting di dalam proses sosialisasi.

2. Faktor Manusia

Manusia selaku makhluk yang istimewa di banding dengan makhluk

lain, mempunyai kelebihan dan kekurangan tertentu. Yang dapat

membedakan manusia dengan makhluk yang lain adalah terletak pada

akalnya. Sedangkan perbedaan yang terjadi di antara sesama manusia

terletak pada kesanggupan fisik dan mentalnya, perbedaan bakat, rizki,

ilmu pengetahu-
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3. lnstink (Naluri)

Nduri merupakan tabiat yang dibawa manusia sejak lahir

(pembawaan aslinya). Naluri ini bisa menjenmruskan manusia pada

kehinaan karena kesalahan menyalurkanny4 akan tetapi juga dapat

mengangkat pribadi seseorang padajalan yanhg benar.

Berkaitan dengan hal ini islam menpjartan supaya naluri tidak

dirusak dengan menganiayah diri sendiri, akan tetapi harus disalurkan

secara w4iar sesuai dengan tunttman hidayat ill.hi, sehingga dapat

mendatangkan suatu kernanfaatau bagi dirinya sendti dan juga omng

latf karena sesungguhnya instink itu memE:nyai motor penggerak yang

dapat menmtukan sikap dan perbuatan siswa.

4. FaktorPendidikan

Masa pen<iidikan merupakatr kes€mpaan yang saqat baik bagi

anak didik &lam rangla pembinaan sikap, mertal dan akhlak. Dalam

masa pendirlikan disekolala siswa diberi suatu pendiditan yang

merupakan latihan-latihan dalam rmgka membertuk sikap, tingkah laku

dan perbuatan, sehingga sikap yang dimiliki sesuai dengan pendidikan

yang telah diterimanya. Dan dengan adanya pendidikan ini, maka naluri

yang terdapat dalam diri seseomng dapat dibangun dengan baik dan

terarah. Dan agar pendidikan dapat berhasil sesuai dengan tujwm yang

diharapka4 yaitu terbentunya suatu kepribadian manusia seutuhnya,

maka dari itu pendidikan akhlak fthususnya), harus di intensifkan melalui
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berbagai macam metde pendidikan, baik pendidikan formal maupun non

formal.

Jadi faktor pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting

terhadap perkembangan sikap sosia.l siswa, karena pendidikan berfungsi

dalam rangka pembentukan sikap, pembinaan moral dan pribadi manusia.

5. LingkunganKeluarga

Keluarga sebagai lingkungan sosial yang pertama, secara aktif dapat

mempengaruhi individu dan mempunyai peranan yang sangal penting

dalam pembentukan individu Dimana keluarga sebagai kolompok kecil

dan baglan dari masyarakat yang merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi terbentuknya sikap sosial. Faktor yang menyebabkan

kelurga mempunyai pemnan yang sangat penting dalam rangka

perntrntulan sikap sosial adalah :

a. Keluarga memberitan bergaul yang lebih besar
dengan sianak selnrna masa pembentukan awal, sehingga pada

ini sering dimonopoli oleh keluaga. Dan masa
. kanak-kanak masa yang paling baik untuk
pernbetrtukan kepribadian dasar serta idefiilas sosial seseorang.

b. Karena hubungan yang sngat eftrt diantara para anggota
keluarga, hubungan yang manusiawi, erat, intim, dan serasi
antara omng tua dan anak kemungkinan keluarga memprmyai
pengaruh yang sangat penting dalam pembentukan sikap

sosial siswa.67

Sikap dan kebiasaan orang tua akan memberikan pengaruh
terhadap perkembangan anak didilq yang tidak hanya terbatas
pemberian pendidikan secara formal saj4 tetapr juga infonnal. Dengan
demikian juga dengan pembinaan moral dan pribadi anak didik ying

67. 
Drs. Josef Ri*u Kaho l@ le llnu gtsial Daw,Usaha Nasinal Surabaya, 1986, hat : g5
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pada umumnya adalah melalui pengalaman sejak kecil, dimana
pendidikan dan pembina pertama adalah orang tua. Dan semua
pengalaman yang dilalui anak waktu kecil akan merupakan untur
penting dalam pribadinya.6s

6. Lingkungan Masyarakat

Dalam kehidupan bermasyarakat seorang anak didik dituntut untuk

bergaul, berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Karena dalam

lingkungan ini, pergaulan anak dengan dunia sekelilingnla akan semakin

luas, yaitu bergaul dengan masyarakat yang terdiri dari bermacam-macam

corak dan ragamnya.

Penyesuaian diri dengan masyarakat tentunya dibatasi oleh aturan-

aturan, norma-norma sosial sera nilai-nilai dalam masyarakat tersebrd.

Oleh sebab itu kepatuhan terhadap norma ini merupakan sikap pemyataan

' seseorang untuk menyatukan dirinya dalam masyarakat. Dengan

demikian kecenderungan untuk patuh merupakan faktor pendorong

intlividu hidup bermasyarakat.6e

D. Tinjeuan Tenteng Korerasi Arters pr€t$i Berejrr perdidikan Akhlak

I)engan Sikap Soaiel Siswa.

Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosiar yang diarami individu.

Interaksi sosial mengandung arti lebih daripada sekedar adanya kontak sosial dan

hubungan antar individu sebagai anggota kerompok sosiar atau masyarakat. Dalam

tt. 
Prof Dr. Zukiah Danljat, Ilmu Jiwa Agnzrd, Bulan Bintsng" J8I(an4 1970, hal : 62

o'. 
Drs. Mahfudh. S Dan Drs. Abd. Kadt, Ilnu SosiatDaw, Bina Ilmq Surabayao 1991, hal :

23
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interaksi sosial terjadi hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola

prilaku masing-masing individu sebagai anggota masyarakat.io

Lebih lanjut interaksi sosial meliputi hubungan antara individu dengan

lingkungan fisik maupun dengan lingkungan psikologis di sekelilingrya- Dalam

interaksi sosialnya, individu bereaksi membentuk pola sikap tertertu terhadap

berbagai obyek psikologis yang dihadapinya. Adapun pembentukan sikap sosial

sangat dipengarulu oleh dua faktor yakni faktor intem (dari diri individu) dan

faltor ekstem (dari luar individu). Untuk faktor yang kedua ini dapat dicapai

melalui pendidikan dan pengalaman- Di sinilah peranan pendidikan 6lqtr1ak dalam

mempengaruhi sikap sosial siswa.

Sebab pada fu*yA salah satu sasaran dan tujuan pendidikan akhlak

adalah manyadarkan manusia dalam hubungannya dengan manusi4 s€rta tanggung

jawabnya terhadap ketertiban sosial (masyarakat). Oleh scbab itu seorang siswa

harus mmpu me,ngadakan interaksi de,ngm sesamanya yang pada atfiimya dapat

melahi*an sikap sosial yang positip dalam hilrp bermasyaral<at

Dsamping itu juga pendidikan akhlak meletakkan dasar pengertian dan

konsep moral dalam diri indi'idu Pernahaman tentang bsik dan buruk adelah

merupakan garis pernisah atrtara sesustu yang boleh dan tidak boleh dilakukan

yang diperoleh dari pendidikan akhlak Dan ajaran morar yang diperoreh dari

70. 
Soe4ono Soekam to, Sosiolryi Suatu penganlo,R{iavrali perq Jakarta, 1990, 67
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pendidikan akhlak itu sering kali menjadi determinan tunggal dalam membentuk

sikap seseorang.Tl

Sebagai contoh adalah masalah undian porkas (SDSB) yang bagi sebagian

tidak dianggap judi. Bagi mereka yang melihat porkas sebagai hal yang tidak

b€rkaitan dengan masalah moral atau agama" akan mempunyai sikap yang

bermacam-macam tergantung pada latar belakang pengalamannya yang relevan

dengan masalah yang kurang lebih serupa" tergatrtung pada sikap atsanny4 faktor

budaya seternpat, pengaruh media masa dan sebagainya. Sebaliknya bagi mereka

yang melihat langsung bah.,.;a ,mdian porkcs bertentengen Cengan sjcrcs msnl

dan ajaran agama tidak ada keraguan untuk bersifat antipati dan menolak. Maka

tidaklah mengherankan kalau pada konsep moral dan ajran agama pendidikan

akhlak ikut berpengaruh dalam menentukan sikap seseorang yang berfungsi

sebapi filter terlmdap pengaruh yang buruk.

Seperti yang telah dijelaskan rbelumnyq bahwa sikap sosial dapat

diperoleh melalui iaferaksi yang terr$ menerus dengan lingkunganny4 baik

lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis di sekelilinpya. Sekolah sebagai

lembaga pendidikan mempunyai peranan penting dalam membentuk sikap sosial

rtelah kelusrga. Di sekolah inilch anak nulai mengenal lingkungan formal,

dimana mereka mulai belajar bekerjasama dengan hewan-hewan sekelompoknya,

belajar menghargai pendapat orang lain, di dalamnya ada keterkaitan sosial yang

". S"ifuddin Arr"a, , Sikq Motwsia Teori Dan penguhratnya, pustaka pelajar, yogyakarta
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homogen yang dilandasi oleh rasa persaudaraan atau kebersamaan diantara

mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk mengadaptasikan dirinya dalam

lingkungan masyarakamya. Dan pada akhimya dapat melahirkan sikap sosial

dalam hidup bermasyarakat.

Di sekolah juga terjadi f,snrrrnikesi langsung antara guru dan para

siswanya yang merupakan suatu kelompok manusia di dalam kelas. Dalam

interaksi sosial tersebrn, pada taraf perlama guru mencoba untuk menguasai

kelasnya supaya interaksi sosial berlangsmg dengan seimbang, dimana terjadi

saling mempengaruhi diarrara kedua belah pihak.

Guru de,ngan sengaja mempengaruhi sikap para siswanya dengan

memasukksn iCe, fikiraq pondapat dan hhkan faktor baru lewat pessn-pesan

komunikatif yaitu pesan yang disampaikan secara sadar atau tidak sadar oleh

individu yang bersarghtan akan menghadapi sikap tertentu Oleh sebab itu guru

selegai salah satu di anlara tomponsn sosial yang ftut mempengaruhi sikap sosial

siswa. Gunr dijadifu figur dalam meneNrtukan sikap dan pola prilaku tertertu

Dan biasanya orang lain yang dianggap penting bagi seseomng (siswa) dalam hal

ini adalah guru yang banyak mempengaruhi pembentukan sikap sosialnya-72

Adapun sikap sosial yang dimaksud adalah sebagai berikut :

l. Sikap Sosial Gotong Royong (Tolong Menolong)

1995, hal : 36
o. lbid,l*l ,61
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\

Gotong royong merupakan suatu kedasama yang didasari oleh

persaudaraan dan sikap rcla lanpa ada perasaan tertekan yang bertujuan untuk

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup bersama. Cotong royong juga merupakan

faktor peming yang harus dimiliki oleh tiap orang atau kelompok dalam hidup

bermarvarakat, sebab dengan gotong royong tercipta hidup aman dan tstram.

Sebagimana rmgkapan M. Cholil Mansyur :

Di dalam hidup bermasyarakat sangst perlu adanya fatlor gotong royong faktor
kekehwgaan, faktor saling mengerti anrara tiaptiap anggota masyarakat. Itulah
faktor-frktor yang paling penting yang harus dimiliki oleh setiap individu atau
anggota masyarakat kalau menginginkan adanya kehidupan yang aman atau

tentam di dalam hidup bermasyarakat.?3

Hal ini disebu&an dalam surat al-Maidah ayat 2 :

gl3" Jl3 fiYl "Jt 
l-r.:H!j cs3frll: Jrll ,,Jc l-r.,j.i_r

(Y :6rlJl)

Artinya

Dan tolong menolonglah kamu dalem mengeriakan kebajikan &n uqwa.,

dan janganlah tolong menolong dalam bertuat dosa atau pelanggaran.Ta

Dari ayu di atas dapat diambil pelajaran, tolong menolong hendaklah

dalam hal mencari kebaikan bukan mernberi pertolongan pada perbuatan dosa,

hendaklah memberi pertolongan dengan ikhlas sebagai penumian tugas

46

o. 
M- Cholit trt-st* , l.r'idogi Marywa*at Kota Ib, Desa,UsahaNasional, Surabay4 hal
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kemanusiaan guna mencari keridloan Allah Swt dan taqwa kepada Nya. Dengaa

demikian tumbuhlah sikap sosial yang tinggi sesuai dengan ajaran islam-

Begitu juga manakalah tolong menolong atau gotong royong ini telah

mempengaruhj sikap anak (siswa) mala dangan mudah mereka akan membartu

orang lain (teman) yang mendapat kesulitan atau mengerjakan pekerjaan yang

harus dilahrkan bersama. Misalnya : ke{a bakti di sekohh dan lainlain.

2. Sikap Sosial Tanggung Jawab.

Manusia dalarn hidupnya disamping sebagi makhluk sosial, dan diCalan
hidupnya dibebani oleh tanggrmg jawab. Tanggmg jawab adalah kesediaan urruk

melakukan apa yurg harus dilahrkan dengan sebaik mungkin-?5

Jadi tanggung jawab merupakan kewajiban melakukan suatu tugas yang

dibebankan urtuk dilaksanakan.

Dengan demikiar4 kervajiban manusia sebagai makhlukyangberakhlak

adalah menunaikan dan merliaga akhlak yang baik serta menjauhi dan

meninggalkan ekhlak yang buruk Kewajiban inilah yang menjadi kekuahn moral

dari pada terlaksananya nkhlsk yang baik dan terhindarrya nthlak yangburuk

sebagai seleh satu contoh, bahwa manusia sebagai makbluk Altah Swt

berkewajiban untuk beribadah dan berbakti kepada-Nya. Manusia yang tidak

melaksanakan kewajiban ini berarti sama halnya menentang nilai-nilai fitrah Nya

sendiri. Firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56 disebutkan :

". Departemen Agama RI, @ Ci, hal : 157

". Franz Magnis S, seto, Etika Daw Maslabltlaslah p*ok Filvfat Moral,Kamsivs,
Yogyakan4 Cet m, hal : 145
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r.lr'rC Yl c1^iyl3 Jill ,',ilrLo3

Artinya :

Dan Aku tidak menciptrakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyernbah Ku.76

Dari ayat di atas, jelaslah bahwa manusia mernpunyai tanggung jawab yang hharus

dilaksanakaq yakni menyernbah dan mengaMi kepada dzat yang telah

mencipakannya. Sedangkan tanggung jawab arak (siswa) sebagai orang yang

didik adalah mengeijakan semua tugas yang diberikan oleh Bapak atau Ibu guru di

sekolall disamping inr juga bertanggung jawab melaksanakan atau mematuhi

peraturan-pemturan yang berlaku.

3. Sikap Sosial Kasih Sayang.

Kasih sayang dapat diartikan dengan pemsaan sayaDg perasaan cinta atau

suka kepada seseorang.T

Jadi kasih sayang menunfid adanya dua pokok atau lebih yang terlibat di

dalamny4 yakni orang yang mencurahkan kasih sayang dan onng-orang yang

menerima curahan kasih sayang.

Perasaan cinta ini bisa ditujukan kepada cinta manusia kepada Tuhan,

kepada orang tu4 kepada saudara dan cinta kepada sesama. Cinta kepada sesama

16
DEPAG RI, Op Cir,hal : 862

'. Joko Tri Prur"tyo dkg llnu Budaln Dasar,Rineka. Cipta, Jakarra, 1991. hal : 52
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inilah yang dipergunakan istilah belas kasihan atau kasih sayang.?8 Sebab cinta di

sini bukan karena cakapnya" kayanya" cantiknya ataupun pandainya akan tetapi

karena penderitaannya.

Manusia dalam hubungan dengan dunia luar, rasa kasih sayang

mernpmyai tempat yang luhur sebab dari jiwa yang penuh kasih sayang mudah

diperoleh semangat persaudaraaq bantu membantu, terciptanya kerukunan dan

kebahagiaan hidup antara sesama. Masalah kasih sayang ini telah dijelaskan dalam

hadic nabi saw :

nl d--r+, C: .+. ?ts : C-, oJr /trl sl- ritl dJr",J dLi

(;t "t O,tl DIJJ) J"+X i-rJ 4+l! j J,r

Artinya :

Rosulullah saw bersaMa merugilah seorang hamba, yang dalam hatinya

tidak diberi oleh AIah sifat belas kasihan terhadap orang lain (IIR Ibnu Asakir).?e

Hadits di atas menunjukkan bahwa merugilah orang yangtidak punya

rasa belas kasihan (kasih sayang), sebab kasih sayang merupakan sikap dan sifat

orang yang berakhlak (berbudi) sedangkan orang yang berbudi sangat dipuji oleh

n. Ibid, hrrl , 65

". ,rlr.luddin Abdul R:iman As S tyurh\ At Jani,usltsiag?i Darul lhya,it Kutubil Arabiyati,
Indonesia Juz II. hal : 3
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Hadits di atas menunjukan bahwa merugilah orang yang tidak punya rasa

belas kasihan ( kasih sayang ), sebab kasih sayang merupakan sikap dan sifat orang

yang berakhlak ( berbudi ) sedangkan orang yang berbudi sangat di puji oleh Allah

SWT, jadi jelaslah bahwa kasih sayang merupakan keluhuran budi yang harus di

miliki oleh setiap orang termasuk anak didik (siswa ).

Jika sikap sosial kasih sayang ini telah melekat kuat pada pribadi anak (siswa)

maka tergeraklah hatinya bila melihat penderitaan atau kesusahan yang di alami

orang lain. Misalnya ada salah satu teman yang sakit mak mereka atau teman lain

akan datang menjeguknya. Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan akhlak

menciptakan manusia yang berbudi pekaerti luhur dan memiliki jiwa sosial, sehingga

hubungan anak (siswa) dengan masyarakat seluruhnya dapat te{alin dengan baik.

(
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BAB III

LAFORAN Pf,NEI,ITIAn-

A. Tinjeuan Umum Obyek Penelitian

1. Latar Belakang Berdirinya SMU Sunan Giri Mengauti-Gresik

Yayasan Pendidikan Islam Sunan Giri Menganti-Gresik berdiri sejak

tanggal 14 Desember 1965, kini mengelola 4 unit sekolah yaitu : MI Sunan Giri

yang berdiri sejak tahun 1951, SLTP Sunan Giri yang berdiri sejak tahun 1971,

SMU Sunan Giri berdiri sejak 1978, SMK (SMEA)yang berdiri sejak 1993. SMU

Sunan Giri yang berdiri sejak 1978 dengan meluluskan alurnni sejumlah 1862

siswa. Sekolah ini dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Sunan Giri

Menganti. SMU Sunan Giri masuk pagi (06.45 WIB - 12.30 WIB) dengan alokasi

walau tiap jam pelajaran 45 menit.

Disamping kegiatab intrakokurikuler, SMU Sunan Giri juga

melaksanakan kegiatan kokurikuler dan ekstra kokurikuler. Kegiatan kolrurikuler

meliprti praktek laboratorium dan studi lapanean- lokasi yang menjadi obyek

studi lapangan bagi SMU Sunan Giri Menganti.Gresik meliputi :

a. Badan Meteorologi dan geofisika, Surabaya Jawa Timur.

b. Musium Mputantular, Surabaya Jawa Timur.

c. Kebun Binatang, Surabaya Jawa Timur.

d. Pabrik Gula PTP )O(-)O(tt. Sidoarjo Jawa Timur.

e. Pusat Pendidikan Lingkungan Hidup (ppLH;, Trawas N4ojokerro

Jawa Timur.
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f PT PAL Indonesia.

g. Harian sore Surabaya post, Jawa Timur.

h. Museum TNI - AL Loka Jala Srana (Planetoriurn), Jawa Timur.

Sementara ini kegiatan ekstra kokurikuler di SMU Sunan Giri meliputi :

a. LDKS (latihan dasar kepernimpinan siswa).

b. KIR ftelompok ilmiah remaja).

.. prxmrrka, GUDEP 907 - 908.

d. PMR palang merah rernaja).

e. SDI seni da'wah islam).

f. B€ladiri (INKAI).

g OIah Raga(Vollybal dan sepak bola).

2. Irtok G€ografn SMU Sunan Giri Mergroti - Gresik

Penelitian ini dilah,tkan di SMU Sunan Giri Menganti Gresik yang

beralamaikan di Jl. Raya Menganti [firaen, dengatr stafirs mesih diakui. SMU ini

masih dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam (YP[) Srrnzn Giri Menganti -
Gresik.

3. Keadaen Guru dan Karyawan SMU Sunan Giri Menganti - Gresik

Adapun keatlaan Guru dan Karyawan SMU Sunan Giri Menganti -
Gresik adalah sebagai berikut :
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TABEL I

KEADAAN GI]RII DAN I(AR}'AWAN SMU SL]NAN GIRI

MENGANTI-GRESIK

TAHI]N PELAJARAN 20nI I2A{)2

NO NAMA JABATA IJAZAH

I Dn. Tirto Adi

2 Drs. Sholihin

3

4

5

6

7

Drs. Bambang Sumamo

Dra. Siti Muniroh

Elly Anugraheni S.A. Md

I. PalidA Hadi S. Pd.

Moch Iqbal. BA.

8

9

Dn. Samsul Khoiri

Dra, Yusri Lailah

H. Abd. Qohar Hasflrr,

Adi Harjo. Spd

Drs. Supardi

10.

n.

Kepala Sekolah

Wakasek Kurikulum

Wakasek Keislaman

Wakasek Sarpras

Guru BP / BK

Guru DPK

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Sl IKIPN. Sby.

Sl IKIP Widya

IDannaSurabaya

lsr TKTPPGRT

Sl UNMUHSby.

D3 STIE Me.

Sl IKIP N. Sbr.

SM. IAIN Sunan

Ampel Sby.

Sl IKIP PGRI Sby.

Sl IKIPN. Sby.

PGA

Sl UWK Sby.

Sl IKIP Widya

Darma Sby.

12.
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NO. NAMA .IABATAN HA7,AN

l3

14

t5

16.

t7.

18

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Drs. Syafi'l

Drs Samsuri

Mustofa, Spd.

Abd. Rosya( Spd.

Drs. Ismail

RosiedalL Spd.

Lilrt Pwwati, Spd

Agus Suhartono, Spd

Senadi, Sfl.

Anshori, SAg.

Tanti Yusviva N, Spd-

Nnik Uswatun H. SAg.

SW. Anwar, SPd

Guru

Guru / Wali Kls III

IPS I

Guru / Wali Kls II-

3

Guru / Wali Kls I-l

Guru

Guru / Wali Kls III

IPS-2

Guru / Wali Kls II

1

Guru

Guru

Guru / Wali Kls tl-

I

Guru / Wali Kls I-2

Guru / Wali Kls l-3

Guru

Sl IKIP N. Sby.

Sl IKIPN Sby.

Sl IKIPN Sby.

Sl IKIP N. Sby.

Sl UNISMAMIg.

Sl IKIP N. Sby.

Sl IKIPN. Sby.

Sl IKIP N. Sby.

Sl IKIPN. Sby.

S I IAIN Sby

Sl IKIP N. Sby

Sl IAIN Sby.

S1 IKIP N Sby.

I

I
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NO, NAMA JABATAN IJAZAH

26

27

28

29

30

3l

32.

33

34

35

36

Hidayatul Rahmah, SPd.

Drs. Irmanto

Drs. Anwar

Sholehuddin, SAg.

Ahmad Baharuddin, SPd

Iswahyuningsih, SPd.

Muslihati, SPd.

Nur Fithrothin D. ST

Mujahidin Ahmad, SAg

Suwito

Nul tailatul. S

Guru / Wali Kls III

Guru i Wati Kls III

IPS_3

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

ru. Administasi

TU. Keuangan

SI IKIP UNMUH

Sbv

Sl IKIP PGRI Sby.

SI STKIP

Mojokerto

Sl IAIN Sby.

Sl UNEI Jember

Sl IKIP PGRI Sby.

SI FKIPI.TNMUH

Sbv.

Sl IAIN Sby.

Sl IAIN Sby.

SMA Sunan Giri

sMA SUGrM$.

4. Keadaan Siswa SMU Sunqan Giri Menganti - Gresik

Keadaan siswa SMU Sunan Giri Menganh - Gresik menunjukkan

perkembangan yang baik, dari tahun ke tahun selalu bertambah. Adaprur keadaan

siswa tahun ajaran 2001 / 2002 adalah sebagai berikur :
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TABF:,I, II

KEADAAN SISWA SMti STJNAN GIRI

MENGANTI-GRESIK

TAHUN AJARAN 2OOI I20i02

NO KELAS JUMLAII SISWA

I

2

3

I

II

UI

166 Siswa

174 Siswa

165 Siswa

Jumlah 505 Siswa

5. Keadaan Sarana Dar Prasarana SMU Sunan Giri Menganti.

Menganti sarana fisik yang ada di SMU Sunan Giri Menganti - Gresik

adalat sebagai berikut :

TABELItr

KEADAAI\ SARANADAN PRASARANA SMU

ST'NAN GTRI MENGANTI - GREStr(

BANYAKNYA RT1ANGAN

I 0 lokal

I lokal

NO. JENIS RI]ANGAN

1

2

J

Ruang Kep. Sekolah

Ruang guru / karyawan

Ruang belajar

I lokal

I

I
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NO. .IENIS RUANGAN BANYAKNYA RtIANGAI*

4

5

6

7

8

9

10

11.

Ruang OSIS

Ruang koperasi sekolah

Ruang UKS

Ruang perpustakaan

Mushollah

Kamar mandi / WC

Ruang BP

Ruang laboratori um

I lokal

I lokal

I lokal

I lokal

I lokal

2 lokal

I lokat

I lokal

Jumlah 21 lokal

6. Struktur Organisasi SMU Sunan Giri Menganti - Gresik

Untuk memperlancar jalannya proses belajar mengajar, maka disusunlah

sebuah organisasi. Adapun stnrktur organisasi SMU Srman Giri Menganti - Gresik

adalah sebagai berikut :

J

I
I
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TABEL IV
STRT]KTTIR ORGANISASI

SMT] STJNAN GIRI I}TENGANTI - GRESIK 2OOI / 2OO2

KANWIL DEPDIKBUD

Prop. Jatim

KABID DIKMENUM

Dekdikbud Prop. Jatim
PEIIGT]RUS YPI

SUNAN GIRI

KA TATA USAHA
Suwito

KEPALA SEKOLAH

Drs. Ng. Tirto Adi Mp.

WK. KURIKULUM

Drs. Sholihin

WK KESISWAAN WK SARPRAS

Dra. SitiMunimh

WK HUMAS

Dra. Muniroh

WALI KELASBIMBINGAN
KONSELING

Elly Anugrahene s. Amd

PESERTA
DIDIK

Kelerangan :

: Garis Instruksi
Garis koordinasi / Konsultasi

I cunu
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B. Penyajian Data

Yang dimaksud penyajian data dalam sub bab ini adalah detq yang

diperoleh melalui metode angket &n metode wawancara. Unruk metode angket

penulis menyediakan l0 item pertanyaan tentang sikap sosial siswa yang

disebarkan kepada responden untuk dicari fiekensi jawabannya.

Adapun penyajian data masing-masing variabel adalah sebagai berikur :

l. Penyajian data tentang prestasi belajar pendidikan akhlak kelas Il SMU Sunan

Giri Menganti - Gresik.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan akhlak

Penulis mengambil buku legger, kemudian mengelompokkan menjadi tiga

kategori yaitu :

. a. Nitai 5 - 9 kebawah kategori rendah.

b. Nilai 6 - 7 kategori sedang atau cukup.

c. Nilai 8 - l0 kategori baik sekali.

Adapun distribusi frekensi nilainya, penulis gambaran sebagai berikut :

TABELV

PRESTASI BIDANG STUDI PENDIDIKAN AKHLAK

KELAS II SMU SUNAN GM,I MENGANTI - GRf,StK

NO. NAMA CAWU I CAWI]II CAWUIII MEAN

Iin Windarti 7

6

6

7

8

8lmam Maliki)

7

7
I

I
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NO. NAMA CAWII I CAWU II CAWU III MEAN

3.

4.

5.

6

7.

8.

9

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jainul Arifin

Lilik

Lidia Wati

Mustofiah

M. Irsadi

Handoyo

Zainudin

M. Andik

M. Zaki Drejat. A

M. Anshori

Eka Nur Hidayah

Nur Almaidah

Nur Shohib

Nur Sholeh

Norma Herlina

Ria Anugrah

Rabmad

Siti Khoiriyah

Siti Nurkholifah

5

8

6

6

8

6

7

7

E

6

6

7

9

8

8

5

7

5

6

8

8

5

6

9

6

7

8

8

8

7

6

8

8

6

7

6

7

9

8

7

6

9

7

6

9

7

8

7

9

8

1

5

8

5

6

8

8

6

6

9

6

7

7

8

7

1

7

8

I

8

5

7

5
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I

7

7

Sumber data : Nilai Raport kelas II Tahun Ajaran 2001 I 2002

TABEL VI

PROSENTASE NILAI PENDIDIKAN AKIILAK KELAS II

SMU SUNAI{ GIRI MENGANTI _ GRESIK

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prestasi siswa SMU kelas II

Sunan Gri Menganti - Gresik dalam bidang studi pendidikan akilak tergolong

cukup baik, karena lebih dan 58 o/o siswa mendapat nilai cukup baik dan banya

8,33 % yang nilainya kurang baik.

NAMA CAW[] I CAWI] II CAWTIIII MEAN

22

23

24

Sriwayatin

Samsul Arifin

Setyo D€wi

9

6

8

8

8

8

7

6

t69

NO. KATEGORINILAI FREKWENSI PROSENTASE(%)

I

2

3

Baik sekali

Cukupbaik

Kura"rg baik

8

14

2

31,33

58,33

8,33

Jumlah .A t00

NO.
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2. Penyajian data tentang sikap sosial siswa kelas II SMU Sunan Gtri Menganti -

Gresik-

Pendidikan akhlak menciptakan manusia yang berbudi pekerti luhur dan

memilih jiwa sosial, sehingga diharapkan pada diri anak akan tumbuh sikapsikap

yang positif dalam interaksi sosial. Untuk membentuk sikap sosial yang positif

tersebut harus memiliki tahap pendid'ikan yang berupa :

a. KeteladanarL yaitu guru memiliki contoh tentang cara bagaimana

bersikap dan berprilal'u yang positifterhadap sesama teman.

b. Bimbingan, yaitu dengan pengarahan dan ceramah kepada para siswa

sebagaimana cara berinteraksi sosial yang baik menurut ajaran islam.

c. Pengawasaq yaitu pemantauan terhadap sikap dan aktifias siswa.

Demikianlah penuhrran Bapak guru pendidikan akhlak dalam menanggapi

bagaimana bentuk sikap sosial siswa di SMU Sunan Giri Menganti -.Gresik.

Bapak kepala sekolah menjelaskan bahwa masalah tersebut adalah masalah yang

sangat luas dan kompleks, oleh karena itu beliau banya !is6 msnggaris bawahi

bahwa selama ini para siswa masih menunjukkan sikap dan tingkah laku yang

positif dan belum pernah dijumpai indikator ke ara penyimpangan_ Kaiaupun ada

penyimpangan, namun masih dalam ambang kewajaran.

Demikian penyajian data yang diperoleh dari hasil wawancara. Untuk

lebih jelasnya bagaimana keadaan sikap sosial siswa di SMU Sunan Giri Menganti

- Gresilq maka akan penulis paparkan dalam bentuk tabel berikur ini. Dengan
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demikian akan dapat diketahui keadaan yang sebenamya. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikul :

a. penulis menlusun daftar pertanyaan sejumlah l0 itern pertanyaan

untuk siswa.

b. Skor yang diberikan masing'masing jawaban adalah :

I ) Jawaban a dengan skor I

2) Jawaban b dengan skor 2

3) Jawaban c dengan skor 3

c. Dari jawaban masing-masing pertanyaan kemudian dijumlahkan

untuk mendapatkan skor total dari masing-masing srswa.

d Dengan menggrrnakan distribusi frewensi:

1) Skor 0-20 kalegori sikap sosial rendah.

2) Skor 21 - 25 kategori sikap cukup baik.

3) Skor 25 ke atas karegori sikap baik sekali.

TABEL VII

REXAPITI]LASI JAWABAN AI{GKET TENTA}IG SII(AP

SOSIAL SISWA SMU SUNAN GIRI MENGANTI.GRESIK

? 1 "lA

3

NO N,LMA SISWA

I 2 3 4 5 6 7 8 9 l0

.IAWABAN ITDM PERTANYAAN .II]MLAH

SKOR

2

Iin Windartik

Imam Maliki

3

2

3

2

2

I

2

2

J

2

2

2

2

2 !l

I
I

I

I
I
I

I

I

I

I

I

I

I
i

I

i

1.
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NO NAMA SISWA .IAWABAN ITEM PERTANYAAN JIIMLAH

SKORI 2 3 4 5 6 7 8 9 10

3

4

5

6

8

9

10

11

t2

13.

t4

,<

16

17

18.

19.

20

2

2

1

3

3

J

)

3

3

3

2

3

2

I

I

2

I

2I

Jainul Arifin

k

idia Wati

Mustofiah

M. Irsadi

Handoyo

Zainudin

M. Andik

M. Zaki Drajar A

M. Anshori

Eka Nur Hidayah

Nur Almaidah

Nur Shokib

Nur Sholeh

Norma Herlina

Ria Anugrah

Rahmad

Siti Khoiriyah

IIL

L

3

3

3

3

3

3

I

3

2

3

3

2

3

I

)

.l

2

2

1

2

3

2

3

3

3

J

2

3

2

3

2

3

2

2

2

2

3

2

2

2

2

2

I

)

J

2

2

2

2

I

I

2

I

1

z

I

,)

I

)

3

3

3

2

3

I

J

3

3

2

3

2

J

2

3

3

3

J

2

3

2

J

2

3

I

2

2

2

3

2

J

2

2

2

)

2

2

2

.,

1

2

2

2

2

1

2

3

2

2

2

2

3

2

3

3

J

2

J

3

2

2

2

2

2

2

2

a

1

3

2

2

3

2

3

5

3

2

3

2

3

2

2

2

J

2

3

3

3

I

2

2

2

3

2

3

2

2

2

)

2

2

2

22

21

27

25

24

24

22

26

24

24

23

23

22

20

18

23

18

23
I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



NO. NAMA SISWA JAWABAN ITEM PERTAI{YAAN JUMLAII

SKOR1 2 5 6 7 8 9 l0

2t

22

23

24

Siti Nur Kholifah

Sriwataim

Samsul Arif

Setyo Dewi

2

3

3

2

5

2

3

3

2

3

2

2

I

1

3

2

)

2

2

I

2

3

2

3

2

2

.,

2

3

3

2

3

2

3

3

)

)

I

2

3

JUMLAH 5s3

TABEL VIII

PROSENTASE SIKAP SOSIAL SISWA SMIT

SUA}iAN GIRI MENGANTI - GRESIK

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa lebih dan 83 o/o sikap sosial sisua SMU

Suran Giri Menganti - Gresik adalah cukup baik.

NO. KATEGORI SIKAP SOSIAL FREKWENSI PROSENTASE

1

)

J

Baik sekali )

2A

2

8,33 0/o

83,33 0/o

8,33%

Jumlah 24 100

J 4

21

2s

25

22

Cukup

Kurang

I

I
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G. ANALISA DATA

Setetah data tentang prestasi belajar dan sikap sosial siswa terkumpul'

maka langkah selanjutnya adalah memasuki tahap analisa' Tahap ini untuli

mengetahui ada tidaknya korelasi antara prestasi belajar pendidikan akhlak dengan

sikapsosialsiswaSMUSunanGiriMenganti-Gresik,denganmengguna}ian

nmus product moment.

Rumus product moment adalah .

NI,rv-t xxrv)
(NIx-(Zx)'XNIv'-( Iv)'l

Sebelum melangkah ke runus tenebut, terlebih dahulu penulis akan

menyajikan data korelasi antara prestasi belajar pendidikan akhlak dengan sikap

sosial siswa SMU Sunan Giri Menganti.

TABEL D(

PEI{DIDIKAN AKHI,AK DENGAI{PRESTASI BELAJAR

STINAN GIRI MENGANTI_ GREStr(

x Y XY x Y2

1

2

.,

4

5

7

7

6

8

8

1i

21

:1.

21

27

168

LJL

168

216

49 576

49 411

-ro 484

MI

xy

64

64 '729

NO

I I
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NO. x Y xY x Y2

6

9

6

6

1

7

8

?

7

7

8

8

8

5

7

5

8

7

7

25

24

25

24

26

24

24

'))

24

22

23

23

22

20

23

18

23

2t

2s

150

216

150

144

182

168

t92

154

168

154

184

184

176

100

161

90

184

147

175

36

8l

36

36

49

49

64

49

49

49

64

64

64

25

49

)<

64

49

49

625

576

62s

5?6

6'76

576

576

4U

576

4U

529

529

4W

400

s29

324

529

441

62s

6

7

8

9

10.

l1

12.

13

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20

2t

22.

23

24.

24 N 169: X 557: Y 3945: XY t2t3= x 12.996- yz

I

I
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Tabel tersebut di atas adalah korelasi data dari prestasi siswa dalambi.lang

studi pendidikan akhlak dengan sikap sosialnya. Kemudian untuk mengetahui ada

tidaknya korelasi antara prestasi belajar pendidikan akhlak dengan sikap sosial siswa

SMU Sunan Giri Menganti, penulis menggunakan rumus product moment

sebagaimana di atas. Rengan mmus tersebut penulis memasukkan data-data yang

telah diperoleh.

Keterangan:N:24 XY-3.945

x: 16e fi: r.zri

Y:557 Y'z -- 2.996

Koefisien korelasi product moment angka kasar.

NZ^"r -(LrXZY)
(ilIx'?).(riIv'-(Lil')

24X3945 -169X5s7

94680 - 94133

(29 t t2 - 28 s6t).(3 t 1904 - 3 10249)

547

9l 1905

547

954.93
:0 5728

Setelah menyeiesaikan koefisien korelasi product moment angka kasar,

selanjutnya penulis menguji korelasi product moment {,Xyotor,n)sedangkan cara

yang ditempuh adalah sebagai berikut :

,l(24 x t2t3 - t 69' ) (24 x t2996 - s57'
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I

L Dengan cara kasar atau sederhana yaitu dengan melihat angka indeks koretr.('Xf)

yang telah diperoleh kemudian dikonsulrasikan dengan tabel interpretasi rulai "r"

TABEL X

INTERPRETASI SDDERHANA NII,AI *T'

Besamya "r" product moment

( )'xy

lnterpretasi

0,00 - 0,20

0,20 - 0,40

0,40 - 0,70

0,70 - 0,90

0.90 - 1.00

Antara variabcl X dan variabel Y memang terdapat

korelasi, akan tetapi korelasi sangat lemah atau

sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan

(dianggap 6dek ada korelasi antara X dan variabel

Y).

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang lemah atau rendah.

Antara variabel X dan variabel Y terdapot korelasi

yang sedang atau cukr4an

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang kuat atau tinggi.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau sangat tinggi.

a .'-)
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Jika dilihat dari perolehan nilai ,Xy di atas denganjumlah 0,5728 berarti

perolehan tersebut ridak bertanda negatif ini berarti korelasi antara variabel X

(prestasi belajar pendidikan akhlak) dan variabel Y (sikap sosial siswa) terdapat

hubungal yang searah. Dengan istilah lain rerdapat korelasi posinf diantara kedua

variabel tersebut. Artinya bahwa lebih tinggi prestasi belajar pendidikan akhlak maka

akan lebih tinggi pula sikap sosial yang dimiliki.

Selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel interpretasi dan temyata

hasilnya 'Xy yang diperoleh sebesar 0,572 berada diantda 0,40 - 0,70 berdasarkan

pedoman atau ancer-ancer yang telah dikemukakan di atas berarti bahwa nllai 'XY

tersebut mernpunyai hubrmgan atau korelasi yang sedang atau cukupan.

Dengan demikian dapat diberikan interpretasi terhadap 'Xl tersebut,

bahwa karena hasil '.16y itu positifyaitu yang berarti terdapat hubungan yang searah

atau terdapat korelasi diantara kedua variabel dengan tingkat pengaruh yang cukup.

3. Interpretasi denngan menggunakan nilai tabel "r" product momenl melalui

langkah-l4ngl,ah sebagai berikut :

a. Mencari df atau db dengan rumus df : N - nr. Murid yang diteliti sebanyak 24

siswa. Variabel yang kita cari korelasinya adalah variabel X (prestasi belajar

pendidikan akhlak) dan variabel Y (sikap sosial siswa. Jadi nr :24 - 2:22

b. Konsultasi pada tabel "r" product moment, maka dapat dlketahui bahwa df

sebesar 22 dapat diperoleh nilai "r" product moment pad, tamf signifikansi 5%

: 0,404 dan pada taraf signifikansi 1% : 0,515.
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Untuk selanjutnya berdasarkan tata aturan pengujian nilai korelasi bahwa

jika 'o sama atau lebih besar dari rt, maka hipotesa alternatif (Ha) diselujui atau

diterima atau terbukti kebenarannya Berarti memang benar anlara variabel X dan

variabel Y terdapat korelasi yang positif Dan sebaliknya hipotesa nihil (Ho) tidak

dapat disehrjui atau tidak dapat diterima atau tidak terbukti kebenarannya. lni berarti

bahwa hipotesa nihil yang menyatakan tidak ada korelasi anlara variabel X dan

variabel Y adaah salah.&)

Dengan demikian 'o lebih besar daripada 'r baik pada taraf

signifikansi 5o/o ala'u l% maka hipotesa alternatifyang menyatakan bahwa terdapat

korelasi antara prestasi belajar pendidikan akhlak dengan sikap sosial siswa adalah

diterima atau terbuki kebenaranny4 dan hipotesa nihil yang menyatakan tidak ada

korelasi antara prestasi belajar pendidikan akhlak dengan sikap sosial siswa ditolak

atau tidak disetujui atau tidak diterima.

Berdasarkan interpretasi sederhana nilai *r" product moment (,XY )

yang diperoleh adalah 0,572 yang bemda diantara variabel X (prestasi belajar siswa)

terdapat pengaruh yang cukup sedangkan dari hasil interpretasi dengan

menggunakan tabel nilai "r" product monrenl yang diperoleh temyata " ,., " adalah

lebih besar dari '/ baik dari taraf signifikan n 5yo atau I %. Maka dapat

disimpulkan bahwa hipotesa alternatif yang menyatakan terdapahya korelasi antara

Persada, 1999, hai : 198

to 
Drs. Ams SrdijoDo, Penganter Stsistik Pendidikan, Ed. L Cet 9, Jaksrr4 pT Raja Grafindo
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prestasi belajar pendidikan akhlak dengan sikap sosial siswa dapat dilerima atau

terbukti kebenarannya.

Dari kedua interpretasi tersebut di atas dapat diambil kesimpulan akhir

bahwa memang terbukti ada korelasi yang cukup pada prestasi belajar pendidikan

akhlak dengan sikap sosial siswa SMU Surnn Giri Menganti - Gresik.

Untuk melengkapi penelitian ini, penulis akan mencoba menganalisis

hubungan antara prestasi belajar pendidikan akhlak dengan sikap sosial siswa. Sebut

saja namanya A, melihat dari hasil nilai raponnya ia tergolong berprestasi rendah

dalam bidang studi pendidikan akhlak. Selanj utnya setelah penulis memeriksa hasil

angl<et yang relah disebarkan temyata nilai sikap sosialnya si A memang kurang.

Halini disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap bidang studi atau materi-

materi yang disajikan oleh gurq sehingga dalam mengamalkannyapun ia tidak atau

kurang biasa, yang akhimya menjadikan sikap sosialnya kurang baik.

Berbeda dengan si B, dilihat dari nilai mara pelajaran pendidrkan akhlak

dalam raport ia tergolong berprestasi. Dari hasil penyebaran angketjuga temyata

hasil yang diperoleh dalam hal sikap sosialnya juga dalam kategori baik. Hal ini

dikarenakan dari pemahaman si B terhadap materi pendidikan akhlak yang diajarkan

terwujud dalam sebrrah nila'i sehingga ia mampu melaksanakannya dalam kehidupan

sehari-hari, sehingga terbentuklah sikap sosial yang baik.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB tV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian di atas yang penulis paparkan pada bab-bab sebelumny4 dapat

di tarik kesimpulan antara lain sebagai berikut :

I . Bahwa prestasi belajar pendidikan akhlak SMU Sunan Giri Menganti-Gresik

dapat dikatakn cukup baik

2. Bahwa sikap sosial siswa SMU Suoan Giri Menganti-Gresik dapat dikatakan

cukup baik ini te6ukti mereka saling tolong menolong, kasih sayang dan

tangung j awab sesamanya.

3. Berdasarkan analisa data maka telah terbukli adanya pengaruh yang sigttifikan

tentang prestasi belajar siswa dalam bidang studi pendidikan akhlak terhadap

sikap sosialny4 dengan tingkat pengaruh 0,573 yary berarti hubungan

sedang atau cukupan, sehingga (Ha) di terima dan (Ho) di tolak.

B. Seran-Saran

Setelah mengadakan sarangkaian pengkajian dan penelitihan serta

memperhatikan pendidikan akhlaq dalam raneka membentuk sikap siswa di SMU

Sunan Giri Menganti Gresik, maka penulis akan kemukakan sumbangan fikiran

sebagai berikut :

l. Hendaknya guru menjadi cerrnin atau suritauladan dalam semua aktivitasnya

yang sangat dibutuhkan siswany4 seperti keaklifan dalam kegiatan sosil dan

lain-lain.
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2. Guru hendaknya menjelaskan akan penting dan peranannya pendidikan akhlak

bagi manusia, karena pendidikan akhlak sangat penting untuk membentuk

moralitas yang baik bagi manusi4 sehingga mempunyai akhlakul karimah.

3. Siswa hendalnya selalu menjaga hubungan sosial yang baik antar sesama

teman, guru dan karyawarq sehingga dalam pergaulan sebari-hari di sekolah

teqjalin dengan harmonis.

C. Penutup

Sebagai akhir dari kata yang patut penulis sepatulnyalah kita kembalikan

segala daya dan kemampuan yang ada kepada pemberi taufiq, rahmat hidayah Nya

yang menurut penulis terlalu hina bagr diri ini untuk dapat menghitungnya.

Maka, sepatah kata yang patut penulis ucapkan adalah rasa ryukur

alhamdulillah dari segenap jiwa dan raga kehadirat Allah Swt, yang telah memberi

kekuatan jiwa dan raga sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas ini dengan

baik.

Karena itu penulis sadar bahwa uraian kata dan untaian angka yang

tergantung dalam skripsi ini adalah sebatas kemampuan penulis, sehingga wajarlah

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruhil dari semua pihak,

guna menyempumakan penulisan skripsi ini.

Akhimya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua minimal sebagai

penunjang perkembangan kependidikan serta menjadikan amal yang baik

dihariba'an Allah Sut. Amien.
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